
i 
 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SARONG 

BASED SCIENCE LEARNING MEDIA (SBSLM) UNTUK 

MENINGKATKAN SCIENCE ENTREPREUNERSHIP 

PADA MAHASISWA IPA DALAM PEMBELAJARAN 

 KIMIA ANORGANIK  

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagaian Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

dalam Bidang Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

OLEH :  

Anisa Fitri 

NIM.1811260006 

 

PROGRAM STUDI ILMU PENGETAHUAN ALAM 

JURUSAN PENDIDIKAN SAINS DAN SOSIAL 

FALKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) FATMAWATI  

SUKARNO BENGKULU 

2023



 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbil alaamiin, dengan selalu 

mengharapkan Ridho Allah Subhanahu Wata‟aala serta sholawat 

dan salam kepada Nabi Allah Rasulullah Muhammad Solallahu 

Alaihi Wassalam. Lembar-lembaran bersampul kuning ini 

menjadi sebuah bukti selesai sudah perjuanganku sebagai 

mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Skripsi ini kupersembahkan 

kepada orang yang berjasa dalam hidupku serta selalu 

memberikan arti kehidupan bagiku : 

1. Yang Maha Besar, Maha Kuasa, Maha Bijaksana, Maha 

pengasih Dan Maha Penyayang : Allah SWT, Tuhan 

Semesta Alam 

2. Kedua orang tuaku tersayang Ayahku Syahrial Saputra dan 

Mamakku Suasna yang senantiasa mendoakan dan 

menantikan keberhasilanku serta selalu memberikan 

semangat dan membimbing anak-anaknya untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi agar dapat bermanfaat bagi 

agama, bangsa, dan negara. 

3. Teruntuk adekku Muhammad Syahrial Efendi yang selalu 

memberikan semangat serta membantu bayar uang kuliah 

dan dorongan agar cepat selesai kuliah. 



 

vii 
 

4.  Teruntuk Almh.nenek, paman, bibi, yang telah 

memberikan dukungan, mendoakan dan menantikan 

keberhasilanku. 

5. Terima kasih banyak kepada dosen-dosen yang 

memberikan pembelajaran ataupun yang membimbingku 

serta guru-guru magang disekolah, atas didikan dan ilmu 

yang telah diberikan kepadaku sehingga bisa sampai 

ketahap ini. 

6. Teman-teman kelasku Program Studi Pendidikan IPA A 

dan B angkatan 2018, terima kasih banyak atas semangat, 

kebersamaan, nasihat, dan motivasi dalam menyelesaikan 

studiku di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

7. Agama, Bangsa dan Almamaterku. Telah menjadi 

pijakanku menuju kesuksesan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

MOTTO 

 

“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 

itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 

antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 

menjadi teman yang  sangat setia”. 

(QS. Fussilat : 34) 
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(SBSLM) Untuk Meningkatkan Science Entrepreunership 

Dalam Pembelajaran Kimia Anorganik 

 

Nama : Anisa Fitri 

NIM : 181126006 

Prodi : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana langkah-

langkah karakteristik media pembelajaran sarong based science 

learning media (SBSLM) untuk meningkatkan science 

entrepreunership materi kimia anorganik, kelayakan media 

pembelajaran sarong based science learning media (SBSLM) 

untuk meningkatkan science entrepreunership materi kimia 

anorganik, dan keefektifan media pembelajaran sarong based 

science learning media (SBSLM) untuk meningkatkan science 

entrepreunership materi kimia anorganik bagi mahasiswa IPA. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and Development 

(R&D). Model terdiri dari (Analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation).  Hasil media pembelajaran 

sarong based science learning media (SBSLM) untuk 

meningkatkan science entrepreunership materi kimia anorganik 

dari karakteristik sebesar 78,13% dan kelayakan sebesar 92% 

dengan katagori “Layak” dan“Sangat Layak”.  Sedangkan uji 

keefektifan hasil respon mahasiswa sebesar 83,58%, 

berdasarakan persentase dari respon termasuk kategori “Sangak 

Efektif” dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Kata kunci : Pengembangan media pembelajaran, SBSLM, 

science entrepreneurship, kimia anorganik 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya masyarakat dan 

pemerintah dalam mempersiapkan generasi penerus 

bangsa untuk masa depan yang lebih baik.1 Pendidikan 

ialah suatu proses mendidik, membina, mengatur, 

mengawasi, pengaruhi, serta mentransmisikan ilmu 

pengetahuan yang dilaksanakan oleh para pendidik 

kepada anak didik buat melepaskan kebodohan, 

tingkatkan pengetahuan, serta membentuk karakter yang 

lebih baik dan berguna untuk kehidupan sehari-hari.2 

Pendidikan juga merupakan suatu kegiatan sosial yang 

esensial yang membuatlingkungan masyarakat yang 

                                                           
1
Handayani, Putri, and S. H. Sri Hartini. Analisis Isi Pendekatan 

Saintifik Dan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku Siswa Tema 

Perkembangan Dan Pertumbuhan Makhluk Hidup Sub Tema Ciri-Ciri 

Makhluk Hidup Kelas III Kurikulum 2013. Diss. Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2020. 
2
Indah Veronica, Ratna Whyu Pusari, and M.Yusuf Setiawardana, 

“Pengembangan Media Scrapbook Pada Pembelajaran Ipa,” Jurnal Imiah 

Pendidikan dan Pembelajaran 2, no. 3 (2018): 258. 
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kompleks, modern, guna pendidikan mengalami proses 

khusus dan melembaga dalam pendidikan formal, yang 

tetap berhubungan dengan proses pendidikan in formal 

diluar sekolah. Jadi pendidikan suatu proses yang lebih 

besardaripada perkerjaan yang berjalan didalam sekolah 

maupun perguruan tinggi.3 Didalam perguruan tinggi 

sistem pembelajaran berbeda dengan sekolah dasar 

ataupun menengah, hal ini merupakansatuan pendidikan 

yang mengajarkan pendidikan tinggi, tujuannya untuk 

memperbaiki kualitas belajar, dalam pelaksanaan belajar 

di perguruan tinggi terbagi menjadi beberapa jurasan yang 

akan  memperdalam  memahami pembelajaran. Salah  

satu upaya utama untuk mencapai keberhasilan 

daritujuannya pembelajaran menggunakan alat 

                                                           
3
Moh. Suardi dkk, “dasar-dasar pendidikan”, Hlm 45, penerbit 

Parama Ilmu, Yogyakarta. 2017 
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pembelajaran yang praktis dan inovatif,4 dengan tujuan 

penyampaian materi pembelajaran tercapai dengan baik. 

dengan baik. 

Media pembelajaran merupakan sebuah 

perlengkapan bantu yang digunakan oleh pendidik untuk 

memberikan sebuah materi pelajaran agar lebih gampang 

dipahami oleh partisipan didik untuk tingkatkan 

pengetahuan peserta didik dalam keterbatasan indera, 

waktu, dan ruang.5Pemanfaatan media sebenarnya 

diciptakan untuk menghindari verbalisme, membebaskan 

siswa dari tirani dan tren diobjektifikasi oleh guru, serta 

membuka selubung persepsi guru yang dominatif-

eksploitatif.6 

                                                           
4
Riri Okra and Yulia Novera, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Digital IPA Di SMP N 3 Kecamatan Pangkalan,” Journal Educative : Journal 

of Educational Studies 4, no. 2 (2019): 121. 
5
Defrizal Hamka and Noverta Effendi, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Blended Learning Berbasis Edmodo Pada Mata Kuliah Fisika 

Dasar Di Program Studi Pendidikan IPA,” Journal of Natural Science and 

Integration 2, no. 1 (2019): 19. 
6
Yuliana Wahyu, Ambros Leonangung Edu, and Mikael Nardi, 

“Problematika Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” 

Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 6, no. 1 (2020): 107. 
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Penggunaan media pembelajaran sebagai 

perlengkapan bantu dalam tahapan pembelajaran guna 

memperhatikan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.7 

Secara universal penggunaan media pembelajaran dalam 

tahapan belajar mengajar memiliki tujuan sebagai berikut: 

1) mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

disebabkan pendidik akan lebih menarik diperhatikan, 2) 

Arti bahan pengajaran akan menjadi lebih jelas sehingga 

dapa di pahami peserta didik serta membolehkan 

terbentuknya kemampuan dan pencapaian hasil tujuan 

pengajaran. 3) Tata cara mengajar akan lebih bermacam-

macam, 4) Mampu meningkatkan kegiatan dalam 

kegiatan belajar mengajar.8 

Selain hal tersebut, media pembelajaran merupakan 

pembelajaran kontekstual berfokus pada pengetahuan 

                                                           
7
Okra and Novera, “Pengembangan Media Pembelajaran Digital IPA 

Di SMP N 3 Kecamatan Pangkalan.” 
8
Muhammad Ridwan Apriansyah, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Video Berbasis Animasi Mata Kuliah Ilmu Bahan Bangunan Di 

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Jakarta,” Jurnal PenSil 9, no. 1 (2020): 9–18. 
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yang sangat kontekstual dan relevan dengan belajar 

berfokus pada pengetahuan dan keterampilan.9 

Pembelajaran kontektual bisa diterapkan pada 

pembelajaran ipa pada kimia, fisika dan biologi. Dalam 

Ilmu kimia suatu ilmu yang memperoleh peranan utama 

dalam kegiatan masyarakat karena pelaksanaan kegiatan 

sosial tidak terlepas dari senyawa-senyawa kimia yang 

didapatkan dan diuraikan berdasarkan percobaan yang 

dilakukan guna mencari jawaban pertanyaan mengapa, 

apa, dan bagaimana kejadian-kejadian di alam 

terutamayang terjadi denganbentuk struktur dan sifat, 

transformasi, komposisi, dinamika dan energetika zat.10 

Dalam pembelajaran kimia terdapat macam-macam 

                                                           
9
Andri Afriani, “Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) Dan Pemahaman Konsep Siswa,” Al Muta’aliyah STAI Darul 

Kamal NW Kembang Kerang I, no. 3 (2018): 80–88, 

http://ejournal.kopertais4.or.id/sasambo/index.php/mutaaliyah/article/view/300

5/2208. 
10

Kusumawati Dwiningsih, Dan Bintang, and Benarivo Mangengke, 

“Pembelajaran Kimia Berbasis Kooperatif Think Pair Share (Tps) Dengan 

Berbantuan Virtual Laboratorium Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” 

Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 15, no. 1 (2021): 2706–2716, 

https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JIPK/article/view/21595. 
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pelajaran seperti kimia organik dan anorganik, dalam 

pembelajaran kimia anorganik berisi tentang, struktur, 

sintesis,sifat-sifat dan reaksi senyawa dari senyawa-

senyawa yang ada dalam tabel periodik yang menyeluruh 

semua senyawa kimia kecuali senyawa organik. 

Senyawanya berupa ion, kovalen, atau Kristal molecular 

dan kelarutannya bias berkisar dari keadaan praktis tidak 

larut dalam semua pelarut sampai kelarutan yang besar. 

Ikatan ion merupakan materi dari kimia anorganik 

yang menjelaskan jalinan yang terjalin antara ion positif 

serta ion negatif dalam sesuatu senyawa, serta terjalin 

yang diterima elektron dari satu atom ke atom lain 

biasanya jalinan ion yang tercipta antara atom logam yang 

gampang membebaskan elektron( ion positif) dengan 

atom nonlogam yang gampang menangkap elektron( ion 

negatif).11 Contoh struktur pada ion adalah NaCl, anion 

                                                           
11

Tri Wulan Sari, “Pengembangan Media Pembelajaran Ionkov 

Berbasis Android Pada Materi Ikatan Kimia Untuk Peserta Didik Kelas X 

Sma/Ma,” Over The Rim (2019): 191–199. 
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klorida membentuk susunan kubik berpusat muka dengan 

kation terjepit diantara anion klorida.12 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dalam 

mata kuliah kimia masih sedikit dosen yang menggunakan 

media pembalajaran SBSLM berbasis kontekstual pada 

pemanfaatan bahan sandang(pakaian) seperti sarung yang 

sebagai media pembelajaran masih terbilang baru dan 

terkhususnya daerah Kota Bengkulu. Sebab media 

pembelajaran adalah semua alat dan bahan yang dapat 

digunakan untuk tujuan pendidikan seperti radio (suara), 

buku, koran, majalah, televisi (suara dan gambar), 

komputer (melalui webside) dan lain-lain sebagainya.13 

Dalam media pembelajaran sbslm bisa dilihat belum ada 

yang produk yang menggunakannya karena desainnya 

berupa materi yang di aplikasikan ke dalam sarung yang 

                                                           
12

Akram La Kilo, Kimia Anorganik: Struktur Dan Kereaktifan, 2018. 
13

Hamka and Effendi, “Pengembangan Media Pembelajaran Blended 

Learning Berbasis Edmodo Pada Mata Kuliah Fisika Dasar Di Program Studi 

Pendidikan IPA.” 
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bisa menciptkan peluang bagi mahasiswa juga 

mempelajari materinya. 

Dengan  menciptakan peluang wirausaha tidak perlu 

khawatir akan di pecat dalam kerja yang sangat sulit di 

dapatkan, bagi mahasiswa yang memiliki usaha kreatif 

diperhatikan berdasarkan penciptaan baru dapat 

menciptakan lapangan kerja dan bermanfaat kepada orang 

lain, serta kemampuan untuk membuat dan menciptakan 

sesuatu yang baru berupa kemampuan membaca peluang, 

serta keberanian dalam mengendalikan resiko.14 Yang 

diperhatikan adalah kreatif, mau usaha keras, dan tidak 

malu akan yang dilakukan maka sebetulnya tidak ada 

alasan untuk tidak bisa mencoba usaha yang sukses, 

dimana ada keingginan tinggi di sana terbuka jalan yang 

luas, tetap semangat pantang menyerah.15 

                                                           
14

I Z A Hanifuddin et al., “( Studi Pada Usaha Mandiri Santri Putri 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur ‟ an Al -Hasan )” (2021). 
15

B Dalyono and S Suparman, “Potensi Entrepreneur Mahasiswa 

Alumni Universitas Terbuka,” Seuneubok Lada: Jurnal Ilmu-ilmu Sejarah, 

Sosial, Budaya dan Kependidikan 6, no. 1 (2019): 21–31, 

https://www.ejurnalunsam.id/index.php/jsnbl/article/view/1194. 
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Sehingga latar belakang yang telah diuraikan oleh 

peneliti merasa tertarik untuk melakakukan 

pengembangan yang akan menghasilkan produk sarung 

yang lebih kreatif dan inovasi melalui proses nilai jual 

beli, dan motivasi untuk memulai berwirausaha yang 

judul: 

“Pengembangan Media Pembelajaran Sarong 

Based Science Learning Media (SBSLM) Untuk 

Meningkatkan Science Entrepreunership Pada 

Mahasiswa IPA Dalam Pembelajaran Kimia 

Anorganik “ 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik media pembelajaran Sarong 

Based Science Learning Media (SBSLM) untuk 

meningkatkan science entrepreneuship materi kimia 

anorganik ? 
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2. Bagaimana kelayakan mediapembelajaran Sarong 

Based Science Learning Media (SBSLM)untuk 

meningkatkan science entrepreunership materi kimia 

anorganik ? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran Sarong 

Based Science Learning Media (SBSLM) untuk 

meningkatkan science entrepreunership materi kimia 

anorganik ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik media pembelajaran Sarong 

Based Science Learning Media (SBSLM) untuk 

meningkatkan science entrepreneuship materi kimia 

anorganik 

2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran Sarong 

Based Science Learning Media (SBSLM) untuk 

meningkatkan science entrepreneuship materi kimia 

anorganik 
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3. Mengetahui keefektifan media pembelajaran Sarong 

Based Science Learning Media (SBSLM) untuk 

meningkatkan science entrepreneuship materi kimia 

anorganik 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai  

b erikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan mampu memperkaya 

berbagai media pembelajaran sehingga 

nantinyabisa dikembangkan lagi sesuai dengan 

kebutuhan serta dapat menjadi acuan dalam 

mengembangkan motif-motif lain yang berbasis 

sains dan menjadi gerbang awal memulai 

wirausaha. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penelitian, Sebagai salah satu sarana 

untuk mengaplikasi teori-teori yang diterima 

selama perkuliahan dan dapat menambah ide 
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dalam melakukan pengembangan 

mediaberdasarkan materi pembelajaran. 

b. Bagi Instalasi Pendidikan Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, Sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan yang dapat 

digunakan sebagai tambahan bacaan dan data 

dokumentasi diperputakaan Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dibuat untuk media pembelajaran 

sebagai meningkatkan minat berwirausaha pada 

mahasiswa harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1. Produk dibuat berupa media sarung dengan cetak 

DTF dengan materi kimia anorganik didalamnya 

2. Produk dibuat semenarik mungkin untuk 

meningkatkan minat berwirausaha. 
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E. Asumsi Pengembangan 

Asumsi penelitian merupakan anggapan-anggapan 

dasar perihal tentang yang dijadikan dasar berpikir serta 

berperan dalam melaksanakan penelitian. Untuk itu, 

anggapan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

aktualitas media pembelajaran berupa science 

entrepreunership berbasis sarung untuk meningkatkan 

science entrepreunership pada mahasiswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran  

Media berasal dari kata latin "medius” yang dalam 

bentuk jamaknya “medium”, diartikan secara harfiah 

sebagai perantara. 16Dengan artian bahwa mengantar 

atau juga menghubungkan juga menyalurkan dari sisi 

satu ke sisi lainnya, sehingga apapun sumbernya 

seperti tv, film, foto, radio, rekaman audio, gambar, 

dan media cetak lainnya dinamakan media 

pembelajaran. Media juga dapat disebut sebagai alat 

alat bantu apa saja yang bisa dipakai sebagai 

penyampai pesan dari guru kepada siswa dengan 

tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

                                                           
16

Heri Susanto and Helmi Akmal, Media Pembelajaran Sejarah Era 

Teknologi Informasi, Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat, 2019, 

http://eprints.ulm.ac.id/8313/1/10. Media Pembelajaran Sejarah Era Teknologi 

Informasi.pdf. 
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ditetapkan.17 Media pembelajaran merupakan sebuah 

alat perantara yang dapat memudahkan untuk 

mentransfer materi pelajaran kepada peserta didik 

melalui sarana yang digunakan untuk pembelajaran. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala alat yang menjadi 

sarana/bantuan yang dapat meningkatkan proses 

belajar yang berfungsi untuk memperjelas makna 

pembelajaran yang akan disampaikan sehingga tujuan 

pembelajaran berjalan dengan baik dan bagus. Dalam 

media pembelajaran terdapat ciri media yang 

digunakan sebagai petunjuk seperti : 

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

b. Media pembelajaran memiliki kemampuan untuk 

merekam, menyimpan, menyimpan, dan 

merekonstruksi kejadian atau objek. Siswa dapat 

belajar tentang suatu peristiwa atau bagaimana hal 

                                                           
17

Lodya Sesriyani, Syafaatul Hidayati, and Saiful Anwar, Cover 

Pengembangan Media Pembelajaran, n.d. 
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itu terjadi melalui rekaman video, dokumen, dan 

foto. Objek biologis atau abiotik unik yang perlu 

dipelajari siswa dapat dengan mudah disajikan di 

kelas menggunakan rekaman video dan foto. Oleh 

karena itu, peristiwa dan objek pembelajaran dapat 

eksis setiap saat sesuai kebutuhan. Ciri Manipulatif 

(Manipulative Property) 

Peristiwa yang berlangsung selama berhari-hari 

atau bertahun-tahun dapat dilihat dalam hitungan 

menit. Banyak kejadian dan objek yang sulit diamati 

secara langsung dapat dengan mudah diamati melalui 

media pembelajaran berupa rekaman video dan foto. 

Contohnya adalah ketika seorang siswa dapat 

mempelajari bagaimana embrio tumbuh dan 

berkembang di dalam rahim hanya dalam 10 hingga 

15 menit. Proses ini awalnya memakan waktu 9 bulan 

di tubuh ibu. Dengan bantuan teknik khusus dan 

proses perekaman yang dimanipulasi, kita dapat 
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menghemat waktu hanya dengan menampilkan 

peristiwa penting. Selain itu acara dapat dipercepat 

dan diperlambat. Dengan teknologi, media 

pembelajaran berperan sangat penting dalam 

membantu siswa memahami peristiwa dan objek. 

c. Ciri Distributif (Distributive Property) 

Media pembelajaran memudahkan untuk 

memindahkan peristiwa dan objek dari satu lokasi ke 

lokasi lain. Di era digital, rekaman film dan fotografi 

menjadi sangat mudah didistribusikan tanpa batasan 

spasial atau temporal. Peristiwa di daerah yang sulit 

atau tidak dapat diakses oleh siswa dapat disajikan di 

kelas dengan sedikit usaha. Pembawa data seperti 

Internet, stik USB, dan CD memudahkan 

pendistribusian materi pembelajaran. Konsistensi 
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informasi yang terkandung di dalamnya selalu terjaga 

dalam keadaan aslinya.18 

Klasifikasi media pembelajaran menurut 

taksonomi Bretz dikelompokkan menjadi 8 katagori :  

1. Media audio visual 

2. Media visual diam 

3. Media audio semi gerak 

4. Media visual gerak 

5. Media visual diam 

6. Media semi gerak 

7. Media audio, dan 

8. Media cetak.19 

 

 

 

                                                           
18

Cecep kustandi dan daddy darmawan. Pengembangan media 

pembelajaran. Jakarta. Kencana 2020. Hal 29-31 
19

Umi Nadhifah et al., “Meta Analisis Pengaruh Media Pembelajaran 

Biologi Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Jenjang Sma Se-Jawa Timur,” 

Jurnal Al-Hikmah 83 (2020): 83–92. 
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2. Sarong Based Science Learning Media (SBSLM) 

SBSLM merupakan media pembelajaran sains 

berbasis sarung. SBSLM pertama kali dikembangakan 

oleh Ahmad Walid dalam proses penelitian untuk 

menciptakan sebuah produk media pembelajaran yang 

berkaitan dengan kewirausahaan. SBSLM dapat 

meningkatkan science entrepreunership pada 

mahasiswa juga menciptakan peluang berwirausaha 

bagi mahasiswa. Jadi bentuk dari media 

pembelajarannya adalah sarung. Dalam sarung motif  

yang akan digunakan bisa dari materi kimia 

anorganik, dan bentuk serta warna sarung yang cocok 

dengan motif kimia anorganik.  

Dari penjelasan diatas belum ada jurnal yang 

berkaitan dengan sarung sebagai media pembelajaran, 

akan tetapi penjelasan sarung sudah lekat dengan ciri 

khas masyarakat muslim di Indonesia. Dalam 

pengertian busana internasional, sarung (sarong) 
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berarti sepotong kain lebar yang pemakaiannya 

dibebatkan pada pinggang untuk menutup bagian 

bawah tubuh (pinggang ke bawah). Kain sarung dibuat 

dari bermacam-macam bahan: katun, poliester, atau 

sutera. Pada umumnya penggunaan kain sarung pada 

acara resmi terkait sebagai pelengkap baju daerah 

tertentu. 

Menurut catatan sejarah, sarung berasal dari 

Yaman. Di negeri ini, sarung sering disebut futah. 

Sarung disebut juga  dengan  izaar, wazaar atau 

ma`awis, masyarakat Oman menyebutnya sarung  

wizaar. Orang-orang Saudi mengenalnya sebagai 

seorang salesman. Penggunaan sarung telah 

menyebar, tidak hanya di Jazirah Arab, tetapi juga di 

Asia Selatan, Asia Tenggara, Afrika, Amerika, dan 

Eropa. Sarung pertama kali diperkenalkan ke 

Indonesia pada abad ke-14 oleh para pedagang Arab 

dan Gujarat. 
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Dalam Encyclopedia Britanica disebutkan bahwa 

sarung telah menjadi pakaian tradisional masyarakat 

Yaman. Sarung konon diproduksi dan digunakan 

secara tradisional oleh masyarakat  Yaman sejak 

zaman dahulu. Hingga saat ini, tradisi tersebut masih 

terjalin dengan baik. Bahkan, hingga hari ini, futah 

atau sarung Yaman tetap menjadi oleh-oleh 

tradisional  Yaman. Orang-orang yang berkunjung ke 

Yaman kerap tak lupa membeli sarung sebagai oleh-

oleh untuk orang tersayang. Sarung pada awalnya 

digunakan oleh suku Badui yang tinggal di Yaman. 

Sarung  Yaman terbuat dari kain putih yang direndam 

dalam nimba, pewarna  hitam. Sarung Yaman 

mencakup beberapa variasi, termasuk pola assafi, 

alkada, dan annaqshah. Faktanya, di dunia Arab, 

sarung bukanlah pakaian yang ditetapkan untuk 

melakukan tindakan ibadah seperti shalat. Bahkan di 

Mesir, sarung dianggap tidak pantas untuk dikenakan 



 
 

22 
 

di masjid atau untuk keperluan menghadiri acara 

resmi dan penting lainnya. Di Mesir, sarung 

digunakan sebagai baju tidur untuk dikenakan hanya  

di kamar tidur.  Di Indonesia, sarung adalah bagian 

dari pakaian yang dihormati dan melambangkan nilai 

kesopanan yang tinggi. Tidak jarang sebagian 

masyarakat Indonesia memakai sarung saat sholat di 

masjid. Laki-laki memakai koko dan  sarung untuk 

shalat, sedangkan perempuan memakai mukena dan  

sarung untuk shalat.
20

 

 

a. Identitas bangsa saat jaman perang 

Dalam buku memoar, Kenangkenangan Pangeran 

Aria Achmad Djajadiningrat, terbitan Balai Poestaka, 

Kolff-Buning, (1936), diceritakan bahwa rambut 

Pangeran Aria Achmad Djajadiningrat dicukur 

                                                           
20

Kaskus, baned201521-11 2013  diakses 28/12/21, 

https://www.kaskus.co.id/thread/528df4c23fcb175829000003/sejarah-asal-

muasal-kain-sarung/ 

https://www.kaskus.co.id/profile/3659478
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hampir botak oleh Ratu Salehah, ibundanya.Sang ibu 

lalu memberinya baju putih yang tidak berkerah dan 

sarung yang agak kasar.Pangeran Aria kemudian 

mengenakan pakaian tersebut.Sarung kasar 

membungkus badannya dari pinggang hingga mata 

kaki.Sebuah peci lantas ditutupkan ke rambutnya 

yang sudah hampir habis. Pakaian Jawa kuno dengan 

sarungan seperti itu biasa dikenakan Pangeran Aria 

Achmad Djajadiningrat sebelum pergi ke 

pesantren.Pada saat itu, tahun 1883, ketika Aria 

belajar agama di pesantren di Banten, pakaian 

tradisional sarungan lazim dikenakan. 

Sampai pada masa kebangkitan nasional pada awal 

abad ke-20, ada 112 pemberontakan yang dilakukan 

oleh kalangan pesantren.Rata-rata perlawanan ini 

dipimpin oleh kiai atau pemimpin tarekat, yang 

notabene berpakaian jubah, sorban, dan sarung. Sebut 

saja perlawanan Ronggo Prawirodirejo di Madiun, 
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Jawa Timur, perlawanan Pangeran Diponegoro, 

sampai perlawanan H. Wasid di Cilegon, Banten, 

pada 1888. Tokoh ini melawan bukan hanya karena 

ada kolonialisme di bumi Nusantara, tetapi juga 

melawan simbol kolonial, seperti pakaian dan tradisi 

Belanda.Perlawanan kaum pesantren atau kelompok 

sarungan ini tentunya membuat jengah pemerintahan 

Hindia Belanda.
21

 

 

b. Ciri khas sarung Indonesia 

Yang membedakan sarung Indonesia dengan 

sarung negara lain adalah sarung yang terbuat dari 

kain tenun, songket, dan tapis. Masing-masing jenis 

bahan sarung tersebut berasal dari daerah yang 

berbeda di Indonesia.Bahan yang terbuat dari tenun, 

lebih dikenal berasal dari area Indonesia Timur 

seperti Nusa Tenggara Barat, Nusat Tenggara Timur, 

                                                           
21

Suparman, “Gaya Busana Identitas Ulama Sunda 1800-1998,” Al-

Tsaqafa : Jurnal Ilmiah Peradaban Islam 17, no. 1 (2020): 26–42. 
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Sulawesi, dan Bali.Sedangkan songket, sangat identik 

dengan ciri khas adat Minangkabau dan 

Palembang.Sementara tapis, kita mengenal bahan ini 

berasal dari Lampung. 

Sarung tradisional tidak bermotif kotak-

kotak.Sarung yang terbuat dari tenun, diciptakan 

paling sederhana.Cenderung lebih bermain warna, 

dibanding motif yang „ramai‟. Sedangkan tapis dan 

songket, sekilas akan terlihat sama. Hanya, motif 

tapis memiliki unsur alam, seperti flora dan 

fauna.Sedangkan motif songket, terlihat lebih meriah 

dengan motif yang mengisi seluruh isi bahan.Ada 

kesamaan diantara tapis dan songket, yaitu keduanya 

terbuat dari benang emas dan perak.
22

 

 

 

 

                                                           
22

Al-kahfi, diakses 20 Des. 21 http://souvenirtahlilan.com/post/asal-

usul-sejarah-sarung 
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c. Sarung sebagai identitas pesantren di Indonesia 

Bagi kalangan santri, sarung adalah pakaian wajib 

yang menjadi ciri khas komunitas ini.Seolah menjadi 

hal yang tak terpisahkan antara santri dan 

sarung.Sarung digunakan di setiap aktifitas santri 

bahkan tidur sekalipun.Sarung seolah tidak bisa 

terlepas dari badan santri. Melalui komunitas santri 

inilah warisan budaya nusantara ini dilestarikan dan 

dijaga sebagai identitas bangsa ini.Memilih memakai 

sarung adalah pilihan sekaligus ijtihad perlawanan.Di 

kalangan pesantren muncul fatwa-fatwa tentang 

keharaman untuk meniru apalagi bersekongkol 

dengan pihak penjajah dan teriakan jihad untuk 

melawan non-muslim. Salah satu hadis Nabi misalnya 

yang dijadikan sandaran adalah “barang siapa yang 

menyerupai golongan maka ia masuk dalam golongan 

tersebut ” (Hr. Abu daud dan Ibnu Hibban). 
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Bagi kalangan pesantren, kedatangan pihak 

kolonial dimaknai tidak hanya ingin meneguk 

kekayaan dan kekuasaan, tapi sekaligus ingin 

menyebarkan kepercayaan agama Kristen.Penjajahan 

tersebut menimbulkan resistensi dari pihak pribumi 

salah satunya adalah kelompok atau komunitas 

pesantren yang diwakili oleh kiayi, ulama dan santri. 

Dalam proses perlawanan tersebut, pihak kolonial 

menganggap pesantren sebagai batu sandungan yang 

sangat mengganjal baik dalam menyebarkan agama 

Kristen atau dalam kepentingan politik sosial, dan 

ekonomi.Kalangan pesantren mendudukkan kolonial 

tidak hanya sebagai penjajah, tetapi orang-orang 

kafir.Jika mengikuti dan menyerupai orang kafir 

berarti menjadi bagian dari kelompok tersebut.Salah 

satu narasi kalangan pesantren yang bisa dilacak 

misalnya yang dilakukan oleh Kiai Rifa‟i melalui 

tulisan-tulisannya yang bermuatan anti penjajahan. 
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Tanbih tan nana dedalane kinaweruhan 

Tanah jawi wong nejo memerangi linakonan 

Ngelawan ing kafir kelawan pedang gegaman 

Nyata tan kuasa ngelawan ing kafir perangan. 

 

Tentu saja memilih tetap memakai sarung adalah 

bentuk ijtihad yang tidak berarti menyalahkan para 

pejuang yang memakai celana dan meniru budaya dan 

pakaian Belanda. Bagi santri melawan Belanda juga 

melarang komunitas pesantren untuk meniru 

carapakaian berbau penjajah seperti celana panjang, 

dasi sepatu.  Dalam perspektif inilah sarung, yang 

kemudian santri yang menjadi lumrah disebut kaum 

sarungan, pada masanya mengandung makna 

simbolik sebagai simbol perlawanan.Jika hari ini para 

santri tetap memakai sarung itu adalah hasil ijtihad 

ulama pesantren yang tetap ingin bangga dengan 
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martabat negeri ini sekaligus semangat sejarah untuk 

tidak tunduk pada budaya kolonial.23 

d. Ciri khas sarung bermotif kimia 

Dalam Webside Universitas Negeri Yogyakarta, 

timbul ide kreatif dari mahasiswa jurusan pendidikan 

kimia FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta yaitu 

Priyo Yulianto, Muhammad Hizbul Wathon dan Tri 

Novita Indriyati dengan membuat ”batik kimia” disini 

bentuk struktur senyawa organik kimia dimasukkan 

kedalam kain menjadi motif batik. Dengan demikian 

macam-macamdalam desain-desain motif batik di 

Indonesia akan semakin banyak, sehingga batik 

Indonesia tidak akan pernah mati. Inovasi 

membatikkan menggunakan struktur senyawa kimia 

ini berhasil meraih hasil DIKTI pada tahun 2010 

                                                           
23

Islamkaffah.id 23 Okt 2020, diakses 12/12/21, 

https://islamkaffah.id/bagi-santri-sarung-adalah-simbol-pertahanan-budaya-

dan-perlawanan/ 



 
 

30 
 

dalam program kreatifitas mahasiswa tingkat 

universitas. 

Muhammad Hizbul Watton mengatakan bahwa 

motif struktur senyawa kimia dipilih karena jarang 

ada orang yang melakukan tie-dye dengan motif ini, 

dan terlebih lagi, struktur senyawa kimianya sangat 

besar, sehingga ideu ntuk membuat dasi sangat besar. 

Dalam kimia, mengubah unsur kimia sederhana 

mengubah struktur komposisi senyawa. Priyo 

Yulianto menambahkan, ada banyak sekali rumus 

struktur senyawa organik yang dapat digunakan untuk 

membuat motif tie-dye, bahkan hampir semua 

struktur senyawa organik tersebut dapat digunakan 

sebagai subjek motif tie-dye, tergantung kreativitas 

dalam desain. Namun, untuk membuat tie-dye yang 

indah, perlu memilih struktur senyawa organik yang 

unik dan indah untuk diterapkan pada motif tie-dye, 
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seperti struktur senyawa benzena, naftalena, 

antrasena, atauiso benzofuran.24 

Dalam hal ini juga tercetus sebuah ide 

menciptakan media pembalajaran sains berbasis 

sarung dengan motif kimia, karena sarung dengan 

motif kimia terbilang baru. Di masyarakat mungkin 

sudah tau banyak dengan kain yang memiliki motif 

yang banyak jenisnya, salah satunya motif kimia akan 

tetapi bukan hanya itu rupanya kain juga bisa 

menciptakan sarung dengan motif batik kimia. Dalam 

penelitian ini menciptakan produk sarung bermotif 

kimia untuk meningkatkan science entrepreneurship 

pada mahasiswa. 

 

3. Science Enterpreneurship 

ESciT merupakan singkatan dari 

„Entrepreneurial Science Thinking‟ atau dalam 

                                                           
24

Universitas Negeri Yogyakarta 20 Okt 2019, diakses 20 Des 2021, 

http://fmipa.uny.ac.id/id/berita/batik-bermotif-struktur-kimia.html 
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bahasa Malaysia dan Indonesia dapat diganti dengan 

pemikiran sains keusahawanan/kewirausahaan 

(PeSaK). PeSaK ialah suatu tujuan konsep pengajaran 

dan pembelajaran sains untuk melahirkan pelajar 

yang memiliki pemikiran kewirausahaan. Pemikiran 

kewirausahaan merujuk kepada fenomena kognitif 

mencari idea dan peluang kewirausahaan yang 

inovatif dan kreatif. 

Persamaan pada langkah-langkah kemahiran 

proses sains dan pemikiran kewirausawanan inilah 

yang menjadi salah satu latar belakang lahirnya 

konsep pemikiran sains kewirausahaan (PeSaK). 

Secara ringkas, bagaimana hubungan  antara langkah-

langkah kemahiran proses sains dan pemikiran 

kewirausahaan dalam melahirkan lima langkah 
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pemikiran sains kewirausahaan dapat dilihat seperti 

pada tabel
25

 : 

Tabel 2.1Hubungan langkah-langkah dalam 

kemahiran proses sains, pemikiran 

kewirausahaan, dan pemikiran sains 

kewirausahaan (PeSaK) 

Kemahiran Proses 

Sains 

Pemikiran 

Kewirausahaan 

Pemikiran Sains 

Kewirausahaan 

(PeSaK) 

1. mengamati 

fenomena 

1. mengamati 

lingkungan 

sekitar dengan 

sengaja 

1. mengambil 

inisiatif untuk 

membuat 

pengamatan dengan 

sengaja, bertujuan, 

dan secara langsung 

2. menguraikan 

masalah/fenomena 

2. mencari 

keperluan ide 

baru 

2. mencari dan 

memikirkan 

keunikan atau 

                                                           
25

Syukri, Muhammad, et al. "Pendidikan STEM dalam 

Entrepreneurial Science Thinking „ESciT‟: Satu Perkongsian Pengalaman dari 

UKM untuk ACEH." Aceh Development International Conference. 2013. 
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3. membuat 

hipotesis 

3. merumuskan 

ide 

kelainan pada 

sesuatu fenomena 

yang diamati dalam 

bentuk ide, sistem, 

model, design, atau 

produk 

4. memilih satu 

hipotesis 
4. memilih satu 

ide dan 

mewujudkannya 

dalam bentuk 

produk 

3. memilih beberapa 

ide yang bisa 

diinovasikan dari 

langkah sebelumnya 

serta menilai ide-ide 

tersebut 

5. membuat 

eksperimen 

6. menilai hasil 

eksperimen 

terhadap hipotesis 

5. menilai 

produk dengan 

keperluan 

lingkungan 

sekitar dari aspek 

biaya, 

pemasaran, dan 

manfaatnya. 

4. menetapkan dan 

memperbaiki ide 

produk yang telah 

dipilih 

5. memastikan ide 

atau produk yang 

dihasilkan 

bermanfaat untuk 

masyarakat 

(Sumber : Muhammad Syukri) 
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Pembelajaran berbasis science entrepreneurship 

merupakan pembelajaran dengan mengaplikasikan 

konsep IPA kedalam kehidupan sehari-hari melalui 

perencangan dan pembuatan produk yang bernilai 

ekonomi dan sesuai dengan perkembangan 

lingkungan. Inti dari pembelajaran berbasis 

entrepreneurship adalah peserta didik membuat suatu 

produk yang bernilai ekonomi dengan menerapkan 

konsep IPA. Pembelajaran yang dilakukan dengan 

pendekatan entrepreunership dapat meningkatkan 

minat berwirausaha. Selain untuk meningkatkan 

minat pembelajaran dengan pendekatan 

entrepreunership juga dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi ilmiah secara lisan. 

Berdasarkan teori, konsep, pendapat para ahli 

dan hasil penelitian relevan yang pernah dilakukan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berbasis science entrepreunership 
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memiliki beberapa point yang dapat dijadikan 

indikator untuk melihat ketercapaian dari science 

entrepreunership yaitu : 

1. Memiliki nilai ekonomi dan sesuai dengan 

lingkungan 

2. Peserta didik dapat mengoptimalkan potensi dalam 

pembuatan produk 

3. Adanya keterampilan komunikasi ilmiah secara 

lisan. 

Pada indikator pertama yakni nilai ekonomi 

merupakan perhitungan keuntungan suatu aset yang 

kemungkinan dihasilkan di masa depan. Selain itu, 

nilai ekonomi juga bisa diartikan sebagai ukuran 

manfaat suatu produk maupun layanan pada agen 

ekonomi. Ekonomi lingkungan adalah ilmu yang 

mempelajari tentang kegiatan manusia dalam 

memanfaatkan lingkungan sedemikian rupa sehingga 
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fungsi/peranan lingkungan dapat dipertahankan atau 

bahkan dapat ditingkatkan dalam penggunaannya 

untuk jangka panjang. Adapun yang dimaksud 

dengan lingkungan hidup seperti yang dimaksud 

dalam Undang-Undang Pengelolaan Lingkungan 

Hidup No. 23/1997 adalah kesatuan ruang dengan 

semua benda, daya, keadaan, dan makhuk hidup, 

termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. 

Indikator Potensi adalah sebuah kemampuan dasar 

yang dimiliki manusia dan sangat mungkin untuk di 

dikembangkan, sehingga pada intinya potensi sendiri 

berarti suatu kemampuan yang masih bisa di 

kembangkan menjadi lebih baik lagi. Potensi diri 

merupakan kemampuan atau kekuatan diri seseorang 

baik yang belum terwujud maupun yang telah 
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terwujud, akan tetapi belum sepenuhnya terlihat atau 

di pergunakan secara maksimal oleh seseorang. 

Komunikasi ilmiah merupakan komunikasi yang 

sama yang dilakukan antara satu individu dengan 

individu yang lain. Hanya saja, orang-orang yang 

melakukan komunikasi ilmiah adalah para peneliti 

dan hal yang dibicarakan adalah tentang 

bidang ilmu mereka, penelitian yang sedang 

dilakukan. Terdapat banyak definisi untuk 

mengartikan apa itu komunikasi ilmiah. Menurut A.I. 

Mikhailov, A.I. Chernyi dan R.S. Giliarevski, 

komunikasi ilmiah adalah kombinasi proses 

dari presentasi, penyampaian, dan penerimaan 

dari informasi ilmiah dalam masyarakat ilmiah. 

Menurut kamus istilah 

perpustakaan komunikasi ilmiah adalah komunikasi 

yang dilakukan antara ilmuwan, yaitu pengalihan, 

penerusan maupun penyampaian 

https://www.dictio.id/t/apa-makna-ilmu-menurut-pandangan-islam/116581
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi/75539
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi/75539
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-presentasi/120162
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-informasi-atau-information/13090
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-masyarakat/115991
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi/75539


 
 

39 
 

bidang informasi dalam bidang ilmu satu kepada 

ilmuwan yang lain. 

Komunikasi ilmiah merupakan sarana bagi peneliti 

untuk saling mengetahui perkembangan ilmu, 

perkembangan penelitian yang dilakukan oleh 

rekannya, menjadi sarana untuk melakukan masukan 

terhadap penelitian yang sedang dilakukan oleh 

rekannya. Fungsi dari komunikasi ilmiah diantara 

peneliti adalah untuk mengetahui penelitian apa yang 

sedang mereka kerjakan, mengevaluasi, 

menyebarkan, dan  memanfaatkan kapasitas sebagai 

seorang peneliti untuk 

mengembangkan pengetahuan ilmiah. 

Komunikasi ilmiah juga tidak dapat dilepaskan 

dari pengetahuan yang dipunyai oleh 

seseorang. Pengetahuan akan mempengaruhi hal apa 

yang akan disampaikan, hal apa yang dapat 

dimengerti dan diterima oleh seseorang 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-informasi-atau-information/13090
https://www.dictio.id/t/apa-makna-ilmu-menurut-pandangan-islam/116581
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi/75539
https://www.dictio.id/t/apa-makna-ilmu-menurut-pandangan-islam/116581
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-pengetahuan/31154
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi/75539
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-pengetahuan/31154
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-pengetahuan/31154
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Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah proses 

menghabiskan waktu dan upaya yang diperlukan 

untuk menciptakan sesuatu yang bernilai baru, 

mengambil resiko finansial, fisik, dan sosial yang 

terkait, dan sebagai hasilnya menerima imbalan 

finansial dan kepuasan serta kebebasan pribadi.26  

Maharani  mencontohkan, saat ini jumlah peminat 

bisnis semakin meningkat, terutama di kalangan anak 

muda (dibawah 30 tahun). Kemudahan akses dan 

networking menjadi keunggulan dalam 

mengembangkan wirausahawan.27 Sudah banyak para 

wirausahawan muda di Indonesia telah menciptakan 

usaha baru yang diinginkan oleh pasar teradisional 

maupun internasional dan telah membuat lapangan 

kerja bagi orang lain. 

                                                           
26

Entrepreneurial Traits, “Socio Humanus GAMBARAN 

ENTREPRENEURIAL TRAITS” 3, no. 2 (2021): 218–228. 
27

I Made Wardana, “Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana ( Unud ), Bali , 

Indonesia Kesulitan Untuk Mendapatkan Pekerjaan Menimbulkan Banyak 

Pengangguran Di Indonesia ( Mahanani , 2014 ). Pengangguran Dan 

Kemiskin” 5, no. 8 (2016): 5215–5242. 
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Wirausahawan harus mempunyai karakteristik 

yang bagus untuk memunculkan mental yang kuat 

dalam dirinya, dengan mental yang kuat seseorang 

secara otomatis akan mempunyai kemauan yang tinggi 

terhadap kesejahteraan dimasa yang akan mendatang, 

serta kemandirian dalam ekonomi. Sifat yang harus 

ada dalam jiwa wirausahawan menurut Wibowo 28:  

1. Percaya diri, Seseorang wirausahawan akan 

berhasil jika bekerja tidak bertumpu pada orang 

lain dan bekerja keras dengan keyakinan kuat.  

2. Berorientasi pada hasil dan peoses. Berorientasi 

terhadap usaha untuk melengkapi kebutuhan 

usaha, orientasi yang bermakna berupa modal. 

3. Berani mengambil resiko. Berani dan mampu 

menghadapi resiko pekerjaan yang akan 

dilakukan dan menyukai usaha yang memiliki 

rintangan.  

                                                           
28

Wibowo, Agus. 2011. Pendidikan Kewirausahaan (Konsep dan 

Strategi). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
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4. Berjiwa kepemimpinan. Siap menerima berbagai 

saran dari orang lain, mudah bergaul dengan 

siapapun dan mudah bekerja sama dalam 

kelompok baru. 

5. Memikirkan hasil wirausaha membutuhkan jiwa 

kreatif dan inovatif, ini bertujuan untuk 

menciptakan produk yang selalu berubah, tidak 

jenuh, berpengetahuan luas, dan sumber daya 

yang dikelola dengan baik. 

 

a. Minat berwirausaha 

Minat berwirausaha dapat didorong oleh faktor 

internal (dalam diri sendiri) yaitu faktor yang berasal 

dari orang itu sendiri dan faktor eksternal (dari 

lingkungan) yaitu faktor yang berasal dari luar orang 

itu sendiri atau terletak dengan lingkungan yang 

mendukung minat usaha. Macam-macam bentuk 

internal yang dapat membangkitkankeinginan 
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berwirausaha antara lain adalahkebebasan dalam 

bekerja, toleransi terhadap risiko, keberhasilan diri, 

dan lingkungan keluarga.
29

Menurut Basrowi sebab-

sebab yang mempengaruhi keinginan dalam 

berwirausaha yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. 

1) Faktor Internal: yakni seluruh pikiran serta 

emosi dan permasalah dari dalam diri orang itu 

sendiri yang menyebabkanminatberwirausaha 

tidak berjalan dengan baik.  

a) Motivasi  

Motivasi merupakan proses psikologis 

yang mendasar dan salah satu faktor yang 

dapat menjelaskan perilaku manusia. Motivasi 

merupakan salah satu penentu tercapainya 

tujuan. Motivasi mengacu pada kekuatan 

                                                           
29

Wardana, “Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana ( Unud ), Bali , Indonesia 

Kesulitan Untuk Mendapatkan Pekerjaan Menimbulkan Banyak Pengangguran 

Di Indonesia ( Mahanani , 2014 ). Pengangguran Dan Kemiskin.” 
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pendorong atau kekuatan dalam diri 

seseorang. Motifnya ada di dalam diri orang 

tersebut, tidak terlihat dari luar.  

b) Faktor Kemampuan  

Kemampuan adalah kompetensi individu 

dalam bidang tertentu yang dapat diperoleh 

melalui hasil belajar melalui pendidikan 

formal dan nonformal, dan kemampuan untuk 

berwirausaha tentunya menimbulkan minat 

untuk berwirausaha. 

c) Perasaan Senang  

Perasaan atau emosiberhubungan dengan 

karakter orang maka perasaan orang terhadap 

sesuatu hal tidaklah samadengan orang yang 

satu sama orang lain. Perasaan senang 

terhadap usaha wirausahawanakan 

menimbulkan keingginan berwirausaha.  
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2) Faktor Eksternal: Faktor eksternal yakni faktor 

yang berasal dari luar diri orang itu sendiri atau 

tempat tinggalnya yang dapat menyebabkan 

kurangnyakeingginannya. 

a) Faktor Keluarga  

Keluarga berperan penting dalam 

mempersiapkan anak untuk masa depan yang 

baik bagi dirinya, keluarga dan masyarakat. 

Dengan dorongan orang tua dan keluarganya, 

ia mampu mempengaruhi orang lain untuk 

mengembangkan minatnya dalam 

berwirausaha..  

b) Faktor Lingkungan Masyarakat  

Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

minat berwirausaha, seperti lingkungan 

masyarakat dan nilai-nilai yang ditanamkan 

dalam masyarakat, kerjasama dengan teman 

sebaya, surat kabar, dan televisi.  
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c) Faktor Lingkungan Sekolah  

Sekolah adalah lingkungan yang berpotensi 

untuk menumbuhkan minat siswa, seperti 

lingkungan sekolah yang menjalankan 

administrasi pusat bisnis. Aktifkan siswa 

dengan semangat kewirausahaan, semangat 

dan pengalaman untuk membangun sistem 

bisnis mandiri.30 

 

4. Kimia Anorganik 

Senyawa anorganik merupakan unsur-unsur yang 

ada pada seluruh alam jagat raya, secara umum 

senyawa anorganik dapat diketahui melalui tabel 

periodik. Senyawa anorgaik terdapat ciri-cirinya 

seperti : Senyawa anorganik menunjukkan lebih 

banyak ikatan ionik selain ikatan kovalen. Sebagian 

                                                           
30

Paramitasari, Fanny. "Pengaruh Motivasi Berwirausaha dan 

PengetahuanKewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Bantul." Skripsi. 

Yogyakarta: UNY (2016). 
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besar senyawa organik dapat larut dalam air karena 

ikatan ion yang terjadi. Kebanyakan senyawa 

anorganik lebih berwarna daripada senyawa organik. 

Senyawa anorganik terdiri dari atom yang berbeda 

kecuali C dan H. Senyawa anorganik cenderung lebih 

stabil di bawah pengaruh pemanasan, memiliki titik 

didih dan titik cair yang lebih tinggi daripada senyawa 

organik, dan umumnya ada dalam bentuk kristal pada 

suhu kamar ketika diubah. Senyawa anorganik 

cenderung lebih larut dalam pelarut polar, dan 

senyawa organik dapat melakukannya lebih cepat, 

strukturnya lebih sederhana dan lebih mudah dipahami 

daripada senyawa organik.. 

Contoh senyawa anorganik:CaCo3 (kalsium 

karbonat), SiO2 (silikon dioksida), NaCl (natrium 

klorida), NaOH (natrium hidroksida). Dalam senyawa 

anorganik terbagi beberapa materi pembelajaran salah 

satunya adalah ikatan ion.  
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b. Ikatan ion 

Ikatan ionik ini merupakan ikatan yang terbentuk 

akibat adanya gaya tarik-menarik antara ion positif 

dan negatif. Ion positif ini terbentuk karena unsur 

logam menyumbangkan elektron, dan ion negatif 

terbentuk karena unsur nonlogam memperoleh 

elektron.Ikatan ionik ini diciptakan oleh hilangnya 

elektron. 

Ikatan ionik ini tercipta melalui proses 

mendonorkan dan menerima elektron melalui ikatan 

atom. Atom yang kehilangan elektron menjadi ion 

positif (ion positif), dan atom yang mendapatkan 

elektron menjadi anion (ion negatif).Ikatan ionik ini 

biasanya disebut ikatan elektronik.Senyawa dengan 

ikatan ion disebut senyawa ionik.Senyawa ionik Ini 

biasanya terbentuk antara atom unsur logam dan 

nonlogam.Unsur logam cenderung mendonorkan 

elektron untuk membentuk kation, sedangkan atom 
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nonlogam cenderung memperoleh elektron untuk 

membentuk anion. Contoh:MgO, CaF2, NaCl, Li2O, 

AlF3, dll. 

 

c. Pembentukan Ikatan Ion 

Proses pembentukan ikatan ionik dicontohkan 

dengan pembentukan NaCl. Natrium (Na) dengan 

konfigurasi elektron (2.8.1) menjadi stabil setelah 

melepaskan satu elektron, sehingga konfigurasi 

elektron berubah menjadi (2.8). Klorin (Cl) yang 

memiliki konfigurasi (2,8,7) lebih stabil dengan satu 

elektron, sehingga konfigurasinya adalah (2,8,8). 

Untuk membuat keduanya lebih stabil, natrium 

kehilangan satu elektron dan klorin mendapatkan satu 

elektron dari natrium. 

Sebagaimana ini dijelaskan diatas yakni ikatan 

ion adalah ikatan yang terjadi akibat perpindahan 
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elektron dari satu atom ke atom lain. Perlu untuk 

diingat, ikatan antar senyawa tersebut akanseimbang 

apabila eletron terluar tersebut berjumlah 2 serta 8. 

maka Lihat pada contoh pembentukan senyawa ikatan 

ion antara unsur Na (natrium) serta juga Cl (klorida) 

berikut ini: 

 

Ikatan ion yakni ikatan yang relatif kuat. Disuhu 

ruang, seluruh unsur ion tersebut berupa zat padat 

kristal dan dengan struktur tertentu. Dengan memakai 

lambang Lewis, pembentukan NaCl tersebut 

digambarkan sebagai berikut ini. 
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Lambang titik elektron Lewis initerdiri atas 

lambang unsur serta juga titik-titik yang ditiap 

titiknya itu menggambarkan 1 elektron valensi dari 

atom unsur. Titik-titik elektron tersebut merupakan 

elektron terluarnya. 

 

d. Contoh Pembentukan Ikatan ion NaCl 

 

Ketika atom Na mendekati Cl, Na menyerap 

energi ionisasi tertentu, sehingga menyumbangkan 

elektron dan menjadi ion Na⁺. 

https://pendidikan.co.id/wp-content/uploads/2020/03/Proses-terbentuknya-NaCl.jpg
https://pendidikan.co.id/wp-content/uploads/2020/03/Proses-terbentuknya-NaCl.jpg
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Elektron yang dipancarkan dari atom Na diterima 

oleh atom Cl, dan atom Cl menjadi ion Cl
-
. Proses 

ikatan elektronik ini melepaskan energi tertentu yang 

sesuai dengan afinitas elektronnya, tarik-menarik 

elektrostatik terjadi antara ion Na
+
 dan Cl

-
, 

membentuk senyawa ion NaCl. 

e. Sifat ikatan ion 

Selain sifatnya itu yang relatif kuat, ikatan ion 

juga memiliki beberapa sifat yang lain, diantaranya 

yakni: 

1. Titik didih dan titik leleh tinggi. Kation dan 

anion dalam kristal senyawa ionik tidak bebas ini 

bergerak karena terikat oleh gaya elektrostatik 

yang kuat. Suhu tinggi diperlukan agar ion 

memiliki energi kinetik yang cukup untuk 

mengatasi gaya elektrostatik.Keras tetapi rapuh, 

memiliki sifat keras disebabkan karena karena 
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ion-ion positif serta negatif terikat kuat ke segala 

arah oleh gaya elektrostatik.  

2. Sifat rapuh karena fakta bahwa di bawah 

pengaruh kekuatan eksternal lapisan mungkin 

atau mungkin tidak bergerak. Ion-ion tersebut 

dapat saling tumpang tindih, menyebabkan 

tolakan dan pemisahan yang sangat kuat. 

3. Berupa padat pada suhu kamar. 

4. Larutan di dalam pelarut berair, pada dasarnya 

tidak larut dalam pelarut organik 

5. Tidak menghantarkan listrik dalam fase padat, 

tetapi tidak menghantarkan listrik dalam fase 

cair. Suatu zat dikatakan menghantarkan listrik 

jika memiliki ion yang bergerak bebas atau ion 

bermuatan. 
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f. Ciri Ikatan Ion 

Adanya ikatan ionik juga mempengaruhi sifat 

kimia dan fisika dari senyawa yang 

dihasilkan.Beberapa sifat ini membedakannya dari 

ikatan ionik. Di bawah ini adalah daftar beberapa sifat 

ikatan ion berikut: Umum untuk logam dan non-

logam. Dengan demikian, ikatan ionik semacam itu 

dapat atau terbentuk antara logam dan non-logam, 

berbeda dengan ikatan kovalen yang dapat atau hanya 

dapat terbentuk antara non-logam. 

Saat menamai senyawa ionik, nama logam selalu 

didahulukan, dan nama non-logam di urutan kedua. 

Misalnya, dalam kasus natrium klorida (NaCl), 

natrium adalah logam sedangkan klorin adalah non-

logam. Senyawa yang mengandung ikatan ion larut 

dalam air dan pelarut polar lainnya.Ketika senyawa 

ionik ini dilarutkan dalam pelarut untuk membentuk 
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larutan homogen, larutan tersebut cenderung 

menghantarkan listrik. 

Ikatan ionik ini juga mempengaruhi titik leleh 

senyawa. Hal ini karena senyawa ionik ini cenderung 

memiliki titik leleh yang lebih tinggi. Artinya, ikatan 

ion tetap stabil pada rentang suhu yang lebih luas. 

Ikatan ion terjadi karena adanya gaya tarik menarik 

antara ion yang bermuatan positif dan ion yang 

bermuatan negatif. Seperti yang dikatakan Wibowo, 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, namun 

biasanya ada kesalahpahaman tentang bahan ikatan 

kimia ini, misalnya31: 

• Ikatan ionik ini hanya terjadi antara atau antara 

kation sederhana dan anion. 

• Ikatan ion ini dapat berasal secara eksklusif atau 

langsung dari ion. 

                                                           
31

Wibowo, Agus Mukti. "Peningkatan Pemahaman Konsep Ikatan 

Kimia Melalui Perbaikan Bahan Ajar." Chimica Didactica Acta 1.1 (2013). 
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Rumus Ionik: mungkin tidak mengetahui rumus 

molekul senyawa ionik karena senyawa ionik tidak 

ada sebagai molekul, tetapi rumus ion suatu senyawa 

adalah rumus molekul senyawa itu. Misalnya, rumus 

kimia natrium klorida adalah NaCl. Sanders 

menyatakan bahwa ada beberapa jumlah ion yang 

sama dalam kisi ionik. Contoh: 

 Magnesium oksida mengandung ion Mg
2+

 dan O
2-

 

dengan rumus MgO 

 Kalsium klorida mengandung ion Ca
2+

 dan Cl
2-

 

dengan rumus CaCl2 

 Alumina mengandung ion Al
3+

 dan O
2-

 dan 

rumusnya adalah Al2O3. 
32 

 

 

 

                                                           
32

Pendidikanco.id, oleh pak gurudiposting pada 27 Desember 

2021diakses 19/12/21 https://pendidikan.co.id/pengertian-ikatan-ion/ 

file:///C:/Users/NEW%20ACER/AppData/Roaming/Microsoft/Word/pak%20guru
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B. Kajian Yang Relevan  

Pada prinsipnya penelitian yang dilakukan dapat 

menampilkan penelitian lain yang tersedia saat melakukan 

pencarian sebagai berikut :  

No Penelitian Hasil Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

Penelitian 

1.  Yesi Afriansari yang 

berjudul 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran Kain 

Motif Biokimia 

Berbasis Science 

Entrepreunership 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa” 

penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengembangkan 

media pembelajaran 

berupa kain motif 

biokimia berbasis 

science 

entrepreunership 

untuk mengetahui 

bagaimana 

kelayakan media 

jilbab, untuk 

mengetahui 

bagaimana 

kepraktisan media 

kain, serta melihat 

bagaimana respon 

mahasiswa terhadap 

media pembelajaran 

kain dalam 

meningkatkan 

minat berwirausaha. 

Pengembangan 

dilakukanpada 

bidang kajian 

Persamaan pada 

penelitian ini 

adalah 

meningkatkan 

science 

entrepreunership 

pada media 

pembelajaran, 

sedangkan untuk 

perbedaanya 

terletak pada 

media 

pembelajarannya 

yakni pada 

peneliti 

menggunakan 

sarung sebagai 

media 

pembelajarannya. 
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biokimia dengan 

struktur 

karbohidrat. 

Hasilpengembanga

n dilakukan uji 

validasi pada 3 

orang dosen ahli 

yaitu ahli media, 

ahli materi dan ahli 

desain grafis 

dengan skor 

masing-masing 

sebesar 81,53 %, 

82,10 % dan 94,11 

% dengan kategori 

layak. Sedangkan 

uji respon dosen 

mendapat skor 

95,29% dengan 

kategori sangat baik 

dan menarik. Untuk 

hasil respon dari 10 

mahasiswa terhadap 

media dengan rata-

rata skor sebesar 

92,76 % dan minat 

wirausaha 

mengalami 

kenaikan dari skor 

awal 60 % menjadi 

90,66 % dengan 

kategori sangat baik 

2.  Putut Martin yang 

berjudul 

“Pengembangan 

Bahan Ajar Science 

hasil penelitian ini 

merupakan jenis 

penelitian yang 

bertujuan untuk 

Persamaan pada 

penelitian ini 

dengan yang saya 

lakukan adalah 
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Entrepreneurship 

Berbasis Hasil 

PenelitianUntuk 

Mendukung 

Program 

Kreativitas 

Mahasiswa” 

memperoleh 

pengembangan 

materi ajar ilmu 

kewirausahaan 

dalam rangka 

meningkatkan 

kemampuan dalam 

mengembangkan 

proposal Program 

Kreativitas 

Mahasiswa (PKM). 

Penelitian ini 

bertujuan 

menghasilkan 

bahan ajar science 

entrepreunership 

sebagai upaya 

memberikan 

kemampuan 

mahasiswa dalam 

merancang dan 

mengembangkan 

produk yang 

menerapkan konsep 

IPA yang 

mmpunyai nilai 

ekonomi dan 

berwawasan 

lingkungan. 

tema science 

entrepreneurship, 

sedangkan 

perbedaannya 

penelitian di atas 

menggunakan 

science 

entrepreneurship 

sebagai 

pengembangan 

bahan ajar untuk 

mneingkatkan 

kreativitas, 

sedangkan 

penelitian yang 

saya lakukan 

science 

entrepreneurship 

sebagai media 

serta digunakan 

untuk 

meningkatkan 

minat wirausaha 

 

3.  Lisa Nursita yang 

berjudul “Dampak 

Mata Kuliah 

Kewirausahaan 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa” 

Tujuannya untuk 

mengetahui hasil 

pengaruh mata kuliah 

kewirausahaan 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa. 

Persamaan dengan 

yang saya 

laksanakan adalah 

tema 

entrepreneurship, 

sedangkan 

perbedaannya 
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Berdasarkan hasil 

penelitian, kami 

menemukan bahwa 

mata kuliah 

kewirausahaan 

tentang 

kewirausahaan 

meningkatkan minat 

mahasiswa untuk 

berwirausaha. Hal ini 

dikarenakan sebelum 

mengambil mata 

kuliah 

kewirausahaan, hanya 

18% mahasiswa yang 

menyatakan minat 

berwirausaha tanpa 

mengambil mata 

kuliah tersebut, 

sedangkan sisanya 

memilih untuk tidak 

mengambil mata 

kuliah 

kewirausahaan. 

Karena para siswa 

tidak mengetahui apa 

itu kewirausahaan 

atau bagaimana 

menjadi seorang 

wirausahawan. 

penelitian ini 

mengetahui minat 

kewirausahaan 

dalam mata kuliah, 

sedangkan 

penelitian yang 

saya lakukan 

science 

entrepreneurship 

sebagai media 

pembelajaran yang 

digunakan dan 

untuk 

meningkatkan 

minat 

kewirausahaan. 

4.  Agus Muliadi, dkk 

yang berjudul 

“Bioteknologi 

Berbasis 

Bioentrepreneurship: 

Persepsi Mahasiswa 

Biologi” 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji persepsi 

mahasiswa biologi 

terhadap 

pembelajaran 

berbasis 

bioteknologi 

Persamaan 

pada penelitian 

ini adalah 

temaentrepreneur

ship dan minat 

kewirausahaan, 

sedangkan 

perbedaannya 
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berbasis 

bioentrepreneurship

. Hasil penelitian ini 

adalah sebagai 

berikut: (1) 

Kesadaran 

pembelajaran 

bioteknologi 

berbasis bio-

entrepreneurship di 

kalangan 

mahasiswa 

Pendidikan Biologi 

Universitas 

Pendidikan 

Mandalika sangat 

tinggi yaitu sebesar 

67,5% pada 

semester II, 82,5% 

pada semester IV, 

dan 96,9. % pada 

semester 4. 

menunjukkan 

bahwa ada (2) 

Persepsi mahasiswa 

pendidikan biologi 

terhadap 

pembelajaran 

bioteknologi 

berbasis 

bioentrepreneurship 

berbeda nyata 

dengan nilai 

signifikansi uji 

Kruskal-Wallis 

sebesar 0,002 yang 

penelitian ini 

mengfokuskan 

akan persepsi 

bioentrepreneursh

ip yang tidak 

sama dengan 

percobaan yang 

dilakukan yang 

bertujuan 

menciptakan 

media 

pembelajaran.  
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lebih tinggi dari 

nilai uji alpha yang 

lebih kecil (>0,05). 
 

5.  Akhmad Shodiq 

yang berjudul 

“Entrepreunership 

Melalui Sains Dan 

Pembelajaran 

Sains Dalam 

Mengoptimalkan 

Sumber Daya 

Manusia: Lessons 

Learnt 

Implementasi Di 

Fakultas 

Peternakan 

Universitas 

Jenderal 

Soedirman” 

Penelitian 

Menguraikan 

beberapa 

pengalaman dalam 

melakukan program 

perilaku 

kewirausahaan 

(terutama berbasis 

sains/bio-

entrepreneurship/te

ch-

entrepreneurship) 

bagi mahasiswa, 

dosen, dan alumni 

Jurusan Peternakan 

Universitas Jenderal 

Soedirman 

(Unsoed) 

meningkat. 

Persamaan pada 

penelitian ini 

adalah sama-sama 

mengintegrasikan 

sains dan 

kewirausahaan 

dalam science 

entrepreunership. 

Perbedaannya 

terletak di tempat 

penelitian, jurnal 

di bertempat 

diFakultas 

Peternakan 

Universitas 

Jenderal 

Soedirman 

sedangkan 

penelitian yang 

saya lakukan 

bertempat di 

kampus. 

6.  Noer Af‟idah, dkk 

yang berjudul 

“Penerapan 

Ecopreneurship 

Untuk 

Menumbuhkan 

Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Pendidikan Ipa 

Penelitian ini 

dilakukan dengan 

tujuan untuk 

memberikan 

pengetahuan dan 

pengalaman kepada 

mahasiswa tentang 

pembuatan produk 

kewirausahaan 

berbasis 

Persamaan yang 

dilakukan dalam 

ini adalah tema 

entrepreneurship 

dan menciptakan 

sebuah produk, 

sedangkan 

perbedaannya 

penelitian ini 

terletak pada 
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Unhasy” lingkungan. 

Kegiatan ini 

dilakukan selama 

pandemi Covid-19 

melalui perkuliahan 

secara daring 

dengan dua 

tahapyaitu, pertama 

pemberian 

informasi dan 

pengetahuan 

tentang pentingnya 

menjaga 

kelestarianlingkung

an, pemanfaatan 

dan pengolahan 

sampah menjadi 

produk-produk 

yang bermanfaat 

dan bernilaitinggi. 

Tahap kedua yaitu 

tugas proyek 

pembuatan produk-

produk 

kewirausahaan 

dengan bahan 

bakuutama 

sampah.Kesimpulan

nya, penerapan 

ecopreneurship 

pada mahasiswa 

Pendidikan IPA 

Unhasy melalui 

mata kuliah PKLH 

dapat meningkatkan 

minat mahasiswa 

produk yang 

digunakan dan 

penggunaan 

produk yang 

dilakukan pada 

penelitian yang 

saya lakukan 

sebagai media 

pembelajaran. 
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untuk berwirausaha. 

Hal ini terlihat dari 

skor rata-rata 88 

pada Survei 

Kewirausahaan 

Mahasiswa. 

Berbagai macam 

produk ecopreneur 

ramah lingkungan 

sedang diciptakan 

oleh mahasiswa 

dalam berbagai 

variasi. Hal ini juga 

menunjukkan 

bahwa mahasiswa 

sangat antusias 

untuk 

mengembangkan 

produk wirausaha 

ramah lingkungan. 

7.  Ilmi Kurnia Sa‟adah, 

Sudarmin dan 

Skunda 

Diliarostayang 

berjudul 

“Pengembangan 

Pembelajaran 

Dengan 

Pendekatan Stem 

Terintegrasi 

Science 

Entrepreneurship 

Untuk 

Meningkatkan 

Karakter 

Kewirausahaan”. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

karakteristik dan 

kelayakan 

perangkat 

pembelajaran 

integrasi 

pendekatan STEM 

dengan science 

entrepreneurship 

serta menganalisis 

profil karakter 

kewirausahaan 

peserta didik pada 

penerapan 

Persamaan pada 

penelitian ini 

adalah 

pembelajaran 

terintegrasi 

science 

entrepreunership, 

Perbedaannya 

terletak pada 

variabel bebasnya 

penelitian ini 

bertujuan 

meningkatkan 

karakter 

kewirausaahan, 

sedangkan 
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perangkat 

pembelajaran 

integrasi 

pendekatan STEM 

dengan science 

entrepreneurship. 

Kesimpulan: 

Instrumen 

pembelajaran dalam 

penelitian ini 

tergolong sangat 

praktis berdasarkan 

rasio rata-rata aspek 

media dan materi. 

Profil 

kewirausahaan yang 

dikembangkan 

ketika 

menggunakan 

perangkat 

pembelajaran yang 

mengintegrasikan 

pendekatan STEM 

dan kewirausahaan 

ilmiah meningkat 

dengan mencapai 

peningkatan 0,60 

pada kriteria 

sedang. 

penelitian yang 

saya lakukan 

bertujuan 

meningkatkan 

minat 

berwirausaha. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan sangat penting dan merupakan ukuran 

kemajuan atau kegagalan suatu bangsa. Pendidikan itu 

sendiri tidak terlepas dari yang namanya media 

pembelajaran yang digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan informasi kepada siswa dalam 

bentuk pembelajaran. Di dalam perguruan tinggi sistem 

pembelajaran berbeda dengan sekolah dasar ataupun 

menengah, hal ini merupakan satuan pendidikan yang 

mengajarkan pendidikan tinggi, tujuannya untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran, dalam proses 

pembelajaran di perguruan tinggi terbagi menjadi 

beberapa jurasan yang akan memperdalam memahami 

pembelajaran. Salah satu penyebab di dalam mencapai 

keberhasilan daritujuan pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran praktis dan inovatif, dengan tujuan 

penyampaian materi pembelajaran tercapai dengan baik 

dan bisa menciptakan peluang berwirausaha. 
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Masih ada sedikit preferensi untuk memulai 

semangat kewirausahaan, salah satu alasannya adalah 

seorang pengusaha, tidak tahu produk seperti apa yang 

inginkan. Sains itu sendiri ialah pengetahuan sistematis 

berkaitan alam dan dunia fisik, salah satunya adalah 

kimia, pada dasarnya penelitian ilmiah, sebagai langkah 

awal dalam berwirausaha, membawa produk yang 

bermanfaat bagi banyak orang. Desain sarung dengan 

menggunakan unsur-unsur kimia.  

Penelitian yang berorientasi pada wirausaha disebut 

ilmu kewirausahaan. Belajar dengan menerapkan konsep 

ilmiah dalam kehidupan sehari-hari dengan 

mengembangkan dan membuat produk yang bernilai 

ekonomi dan sejalan dengan evolusi lingkungan. Dengan 

melakukan penelitian pengembangan berbasis jiwa 

kewirausahaan ilmiah melalui tabir ilmiah, mahasiswa 

dapat menumbuhkan minat terhadap jiwa kewirausahaan. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Produk 

Pengembangan Media Pembelajaran Sarong Based Science Learning 
Media (SBSLM) Untuk Meningkatkan Science Entrepreunership Pada 

Mahasiswa IPA Dalam Pembelajaran Kimia Anorganik 

Hal yang diharapkan  

Mahasiswa merasa tertarik sehingga minat dan rasa ingin dalam 
berwirausaha tinggi 

Upaya yang dilakukan 

Mengembangakan media pembelajaran SBSLM 

Akibatnya 

Masih banyak yang tidak minat berwirausaha 

Pembelajaran Kimia Anorganik (Ikatan Ion) 

 
Masalah Dalam Pembelajaran 

Masih sedikit dosen yang 
mengintegrasikan proses 

pembelajaran dengan 
kewirausahaan 

Akar Permasalahan 

Belum adanya media yang 
berorientasi kewirausahaan 
(Science Entrepreunership) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

1. Metode Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan 

merupakan metode penelitian  pengembangan research 

and development (RnD). Metode research and 

development (RnD) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Model penelitian 

pengembangan ADDIE merupaan model yang melibatkan 

tahap-tahap pengembangan model dengan lima 

langkah/fase pengembangan yang meliputi: Analysis, 

Design, Development, Implementation dan 

Evaluation.Model ADDIE digagas oleh Robert Maribe 

Brach untuk merancang sistem pembelajaran.  
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Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk, 

mengembangkan produk mempunyai arti berupa usaha 

memperbarui produk yang telah ada sehingga menjadi 

lebih praktis, efektif, dan efisien. Atau menciptakaan 

produk yang baru yang belum pernah ada. Sedangkan 

memvalidasi berarti produk yang telah ada dilakukan 

pengujian untuk melihat tingkat keefektivitasan atau 

validitas dari produk tersebut.
33

 

2. Prosedur Pengembangan 

1. Studi Pendahuluan 

Pada langkah awal yakni peneliti mengambil data 

awal. Berdasarkan observasi awal peneliti kepada Ibu 

Mela Faradika, M.Si sebagai dosen yang mengajarkan 

kimia anorganik ditemukan beberapa permasalahan 

dalam pembelajaran. Permasalahan pertama yang 

ditemukan dalam pembelajaran masih ada mahasiswa 

                                                           
33

Sugiyono, Metode penelitian & pengembangan, (Penerbit, 

ALFABETA:Bandung), 2019 
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yang belum memahami materi kimia anorganik. 

Permasalahan yang kedua adalah dalam pembelajaran 

biasanya media pembelajaran yang digunakan adalah 

buku acuan, jurnal, ppt dan RPS yang sudah banyak 

digunakan pada umumnya yang kurang membuat 

mahasiswa menjadi kreavitas dalam belajar. Dari 

permasalahan peneliti menjadikan sebagai ide untuk 

menciptakan produk sarung sebagai media 

pembelajaran pada materi kimia anorganik. 

2. Pengembangan Protipe 

Model penelitian yang bersifat deskriptif, 

menunjukkan langkah-langkah yang harus digunakan 

agar terwujud produk.  Pada penelitian dan 

pengembanga ini akan menghasilkan sebuah media 

sarung sebagai media pembelajaran pada materi kimia 

anorganik. Dalam penelitian ini peneliti membatasi 

langkahnya karena keterbatasan waktu, tenaga, serta 

biaya yang diperlukan. Berdasarkan rumusan masalah 
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diatas, peneliti dimasukkan dalam kategori penelitian 

pengembangan yang menghasilkan produk berupa 

sarung pada materi kimia anorganik dan instrumen 

yang dihunakan adalah angket validitas yang 

mencakup ahli materi, ahli media pembelajaran, dan 

ahli design, angket respon dosen dan angket respon 

mahasiswa. Model pengembangan yang digunakan 

adalah model pengembangan ADDIE yang digagas 

oleh Robert Maribe Brach (2009). Ada 5 langkah 

pengembangan sesuai dengan namanya Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation 

(ADDIE).
34 

 

                                                           
34

Hanna Haristah Al Azka, Rina Dwi Setyawati, and Irkham Ulil 

Albab, “Pengembangan Modul Pembelajaran,” Imajiner: Jurnal Matematika 

dan Pendidikan Matematika 1, no. 5 (2019): 224–236. 
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Gambar 3.1 Bagan Langkah-langkah Penelitian 

Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian 

pengembangan yang dilakukan oleh peneliti : 

1. Analysis (menganalisis) 

Analysis merupakan kebutuhanawaldalam 

prosedur pengembangan dalam penelitian 

ini.Peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 

berupa wawancara angket terhadap dosen kimia, 

serta menganalisis RPS terkhususnya pada mata 

A
D

D
IE

 

ANALYSIS 

DESIGN 

DEVELOPMENT 

IMPLEMENTATION 

EVALUATION 
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kuliah kimia anorganik. Melakukan studi 

pendahuluan untuk mengumpulkan data terkait 

permasalahan-permasalahan sebagai referansi 

terkait dengan sarung yang akan disusun sebagai 

media pembelajaran berbasis science 

entrepreunership untuk meningkatkan minat 

berwirausaha. 

Analysis ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah para dosen sudah mengintegrasikan 

science entrepreunership dalam 

pembelajarannya. Pada tahap analisis peneliti  

sudah memilih warna untuk desain sarung. 

Peneliti juga membuat rencana pengumpulan 

data, menentukan responden yang melibatkan 

mahasiswa pada mata kuliah yang bersangkutan. 

2. Design (merancang) 

Setelah melakukan analysis pendahuluan, 

peneliti selanjutnya yaitu membuat rancangan 
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desain sarung sains berbasis science 

entrepreunership pada sub ikatan iondalam kimia 

anorganik. Bentuk dari contoh ikatan ion, 

kedalam gambar sebagai desain awal, selanjutnya 

memperbaiki design, kemudian melakukan 

percetakan sesuai dengan warna bahan yang 

dipilih.  

3. Development (mengembangankan) 

 Pengembangan merupakan Tahap ketiga 

dalam metode model ADDIE. Proses 

pengembangan dilakukan dengan melaksanakan 

rencana yang telah dirancang pada tahap desain. 

Dalam tahap ini peneliti membuat sarung 

berbasis science entrepreunership sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan minat 

berwirausaha. 

4. Implementation (mengimplementasikan) 
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Setelah sarung yang telah dikembangkan 

melalui proses pengembangan dan memperoleh 

hasil layak berdasarkan penilaian ahli materi dan 

ahli media maka tahap selanjutnya adalah 

pelaksanaan uji coba produk kepada mahasiswa 

dengan tujuan untuk mengetahui keefektivitasan 

media tersebut dalam meningkatkan minat 

berwirausaha. Proses implementasi dilakukan 

kepada mahasiswa dengan mengisi angket dan 

wawancara. 

5. Evaluation (mengevaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari setiap 

langkah-langkah pengembangan ADDIE. Dari 

hasil angket respon mahasiswa dan wawancara, 

akan dievaluasi tehadap produk yang 

dikembangkan untuk diperbaiki apabila masih 

terdapat kekurangan-kekurangan pada media 

pembelajaran sarung tersebut. Hasil evaluasi 
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terhadap pengembangan media pembelajaran 

sarung berbasis science entreprunership untuk 

meningkatkan minat berwirausaha ini diharapkan 

layak dan efektif untuk digunakan mahasiswa 

maupun dosen dalam kegiatan pembelajaran 

kimia karena telah melalui prosedur penelitian 

pengembangan secara bertahap dan tepat. 

C. Subjek Penelitian 

Uji realibilitas instrumen bisa digunakan secara 

eksternal  atau internal. Pada penelitian ini  validator 

berfungsi untuk menvalidasi media sarung yang telah 

dibuat, validasi dilakukan oleh dosen ahli dibidangnya 

masing-masing dengan menggunakan lembar validasi 

yang telah disiapkan, validator pada penelitian ini ada 2 

orang yaitu dosen materi dan ahli desain. Subjek 

penelitian adalah mahasiswa tadris IPA UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang mempelajari kimia anorganik. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket keterbutuhan awal 

a. Wawancara 

 Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, karena peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan, memperkuat 

permasalahan, wawancara dilakukan kepada dosen 

kimia pada mata kuliah kimia anorganik untuk 

melakukan pertukar informasi berupa 

menganalisis terkait media pembelajaran yang 

digunakan apakah sudah berbasis science 

entrepreunership atau belum. 

 

b. Angket/kuisioner 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Pengumpulan data 
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melalui kuisioner bertujuan untuk memperoleh 

data mengenai aspek minat mahasiswa.Kuisioner 

ini ditunjukkan kepada mahasiswa untuk 

mengetahui respon mereka terhadap 

wirausaha.Kuesioner validasi bersifat kuantitatif 

dan data dapat diolah dengan memplot persentase 

menggunakan skala Likert sebagai skala 

pengukuran. Skala Likert adalah metode 

penskalaan untuk pertanyaan sikap yang 

menggunakan distribusi respons sebagai dasar 

untuk menentukan skor skala. 

 

2. Angket validasi produk 

Lembar validasi pengembangan sarung berbasis 

entrepreuneship disusun guna mendapatkan nilai dari 

validator, sudahkah media pembelajaran sarung 

berbasis entrepreuneship yang dibuat sudah layak 

atau belum untuk digunakan.Sarung yang 
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dikembangkan di uji divalidasi olehmateri,media, dan 

desain. Data yang didapatkan dianalysis dan 

pergunakan untuk memperbaiki sarungsains. 

1. Angket validasi materi 

Angketvalidasi ahli materi digunakan untuk 

memperoleh data berupa kelayakan produk atas 

kebenaran konsep yang digunakan.Ada beberapa 

aspek utama dari isi angket yang disampaikan 

kepada ahli materi. 

2. Angket validasi media pembelajaran 

Angket validasi ahli media ini dilakukan terhadap 

1 orang dosen yang ahlibertujuan untuk menilai 

media sarungsains. 

3. Angket validasi desain  

Angket validasi Ahli desain ini dilakukan 

terhadap 1 orang dosen,bertujuan untuk menilai 

desain pada sarungsains. 

3. Angket keefektifan sarung berbasis entrepreuneship 
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Angket keefektifan ini digunakan untuk 

mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap 

pengembangan sarung berbasis entrepreuneship 

untuk meningkatkan minat berwirausaha.Angket ini 

berisi pertanyaan dan wawancara yang terstruktur 

dengan skala likert berdasarkan hasil responden 

tentang peningkatan minat berwirausaha yang 

diberikan kepada mahasiswa ketika selesai 

melakukan uji coba lapangan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Angket Validasi Sarung 

 Peneliti melengkapi lembar validasi yang berisi 

pernyataan-pernyataan, dan validator mengisi 

kuesioner dengan memberi tanda centang (√) kategori 

yang disediakan, berdasarkan skala likert yang terdiri 

dari limapenilaian, sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Skor penilaian validasi ahli 

Keterangan Skor 

SangatBaik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C ) 3 

Kurang Baik (KB) 2 

Sangat KurangBaik (SKB) 1 

Sumber  : Putri Marfhadella 202135 

Hasil  validasi  yang  sudah  tertera  dalam  lembar  

validasi  sarung akan dianalisis menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

P =  
 

 
x100% 

Keterangan: 

P: Angkapersentase data angket 

F : Jumlah skoryangdiperoleh 

N: Jumlah skor maksimum 

Hasil persentase validasi media kemudian dapat 

dikelompokkan ke dalam kriteria interpretasi skor 

                                                           
35

Marfhadella, Putri. Pengembangan Assessment Untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis Materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan 

Lingkungan Di Smp Se-Kota Bengkulu . Dis. UIN FAS BENGKULU, 2021. 
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menurut skala likert, sehingga dapat diambil 

kesimpulan tentang kelayakan media. Kriteria 

interpretasi skor skala likert adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2Kriteria Kelayakan Media Sarung 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

81 ≤ P < 100% Sangat Layak 

61 ≤ P < 81% Layak 

41 ≤ P < 61% Cukup 

21 ≤ P < 41% Tidak Layak 

0 ≤ P < 21% Sangat Tidak Layak 

Sumber  : Putri Marfhadella 202136 

2. Analisis Angket Keefektifan Sarung 

Peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan 

berdasarkan indikator minat kewirausahaan, angket 

diisi dengan memberikan tanda ceklis “(√)” terhadap 

kategori yang diberikan pada peneliti berdasarkan 

skala likert yang terdiri atas penilaian sebagai berikut: 

                                                           
36

Marfhadella, Putri. Pengembangan Assessment Untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis Materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan 

Lingkungan Di Smp Se-Kota Bengkulu . Dis. UIN FAS BENGKULU, 2021. 
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Tabel 3.3 Penskoran angket keefektifan sarung 

Keterangan Skor 

SangatSetuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Kurang Setuju (KS) 2 

Sangat kurang Setuju (SKS) 1 

Sumber : Fansuri Septiawan202037 

Hasil data angket yang diperoleh dari responden 

selanjutnya dianalisis.  Tingkat efektifitas dapat 

dihitung dengan rumus efektifitas sebagai berikut: 

persentase  =
          

             
x100% 

Konversi skor yang diperoleh ke dalam ukuran 

standar efektivitas yang menunjukkan derajat 

pencapaian efektivitas menurut standar penelitian dan 

pengembangan Kementerian Dalam Negeri dan 

Komunikasi adalah sebagai berikut : 

                                                           
37

Fansuri Septiawan. Efektivitas Penggunaan Google Form Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran  Pemeliharaan Mesin Sepeda Motor  

Di Smk Negeri 1 Koba. Jurnal Pendidikan Teknik MesinVol.7 No. 2 (2020) 

Hal. 131 

 



 
 

85 
 

Tabel 3.4 Standar ukuran efektivitas sesuai acuan 

Litbang Depgeri 

Rasio Efektivitas Tingkat Capaian 

Dibawah 40 Sangat Tidak Efektif 

40 - 59,99 Tidak Efektif 

60 – 79, 99 Cukup Efektif 

Di atas 80 Sangat Efektif 

Sumber : Ni Wayan Budiani 2009 38

                                                           
38

N W Budiani, “Efektivitas Program Penanggulangan Pengangguran 

Karang Taruna „Eka Taruna Bhakti‟ Desa Sumerta Kelod Kecamatan 

Denpasar Timur Kota Denpasar,” Jurnal Ekonomi dan Sosial (INPUT) 2, no. 1 

(2017): 49–57. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Tahapan Pendahuluan 

Tahapan pendahuluan bertujuan untuk 

mendapatkan data awal dan menganalisis mengenai 

permasalahan yang ada atau yang terjadi dilapangan 

atau diruangan. Pelaksanaan tahapan pendahuluan 

dilakukan peneliti dengan cara observasi di UIN 

Fatmawati Sukarno tepatnya pada tanggal 31 desember 

2021 serta pada tanggal 25 Januari 2022 pada 

mahasiswa. Hasil yang dihasilkan menghasilkan dua 

variabel yakni pemahaman minat berwirausaha dan 

media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran.   
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a. Pemahaman Minat Berwirausaha 

Penilaian yang didapatkan dari kuisioner pada  

mahasiswa. Pertanyaan yang diberikan pada 

mahasiswa berkaitan dengan minat berwirausaha 

secara umum. Pertanyaan kuisioner  terdapat 10 

pertanyaan dengan poin jawaban 5 dengan skor 

maksimal 50. Kuisioner diberikan kepada 

mahasiswa kelas berupa link yang diakses melalui 

google. Mahasiswa yang menjawab terdiri dari 16 

orang. Hasil yang didapatkan di analysis kembali 

sehingga didapatkan suatu permasalahan akan 

tingkat minat berwirausaha. Berikut hasil yang 

didapatkan : 

Tabel 4.1 Hasil Kuisinor Tentang Minat 

Berwirausaha 

Skor Tertinggi 50 

Skor Terendah 32 

Jumlah Skor 629 
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Rata-rata 78,63 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

Berikut penjelasan akan hasil yang 

didapatkan. Pertanyaan 1 mahasiswa banyak 

menjawab S sebanyak 50 %. Pertanyaan 2 banyak 

yang menjawab S sebanyak 37,4%. Pertanyaan 3 

yang menjawab S sebanyak 37,5%. Pertanyaan 4 

menjawab S dan N sama sebanyak 37,5. Pertanyaan 

5  menjawab S sebanyak 68,8. Pertanyaan 6 

menjawab SS sebanyak 50%. Pertanyaan 7 

menjawab S sebanyak 68,8 %. Pertanyaan 8 yang 

menjawab S = 62,5% Pertanyaan 9 yang menjawab 

S sebanyak 68,8%. Pertanyaan 10 yang menjawab 

S sebanyak 43.8%. dari kesimpulan diatas rata-rata 

seluruh yang didapatkan adalah 78,63%. 

b. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala alat yang 

menjadi sarana atau bantuan yang dapat 
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meningkatkan proses belajar. Kebutuhan media 

pembelajaran didapatkan melalui angket dengan 

Ibu Fitriana Sofia Monisa, M.Si yang merupakan 

dosen yang mengajar kimia anorganik pada tahun 

2019, hasil yang didapatkan adalah 70%. 

Berdasarkan hasil yang di dapatkan dalam angket 

bahwa media pembelajaran yang digunakan yakni 

power point, video, animasi yang harus disertai 

dengan kondisi lapangan (ruang pembelajaran) 

ketersediaan fasilitas yang harus disesuaikan denga 

materi pembelajaran. Untuk media pembelajaran 

yang lain seperti sandang belum ada digunakan 

dalam pembelajaran.  

Hal ini membuat peneliti mencoba mengenalkan 

media sarung dalam pembelajaran dan untuk 

meningkatkan entrepreunership mahasisawa, 

dengan tujuan bahwa mahasiswa nantinya bisa 

menciptakan peluang berwirausaha
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dengan membuat produknya sendiri, dan ibu Sofia 

merasa sangat tertarik dengan media pembelajaran 

sandang ini, serta menarik minat mahasiswa dalam 

berkreativitas. Bukan hanya sebagai menarik minat 

atau kreativitas mahasiswa akan tetapi juga bisa 

memperkenalkan media sandang dengan motif 

unsur kepada masyarakat. 

 

2. Hasil Tahapan Pengembangan 

Tahapan selanjutnya dalam penelitian yakni 

mengembangkan produk melalui langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Penyusunan Rancangan Produk 

 Produk yang akan dibuat harus dirancang 

sedemikian rupa agar sesuai dengan indikator-

indikator yang akan dicapai, seperti RPS 

pembelajaran serta materi yang akan digunakan. 

Dalam tahapan ini peneliti sudah memiliki unsur 
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anorganik yang akan digunakan dalam media 

pembelajaran. Bukan hanya unsur akan tetapi 

peneliti juga mempersiapkan warna yang akan 

digunakan pada unsur, warna kain atau bentuk lain 

yang akan mendukung unsur sehingga tercipta 

sebuah motif baru. Dalam hal ini peneliti bertanya 

kepada dosen yang mengajar akan unsur-unsur 

yang ada dalam motif. Unsur yang digunakan juga 

banyak variasinya jadi peneliti memilih salah satu 

yang cocok untuk diterapkan dalam media sarung.   

b. Penyusunan Prototipe Produk 

Pembuatan prototipe merupakan proses 

dalam mengembangan produk yang dibuat. 

Tahapan dimulai dengan pra produksi dan 

produksi. 

1) Pra produksi 

Dalam tahapan perencanaan produk ini 

adalah design. Hal ini merupakan perencanaan 
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yang di lakukan setelah hasil angket dan 

kuisioner yang didapatkan. Dalam design ada 

beberapa tahapan seperti design awal yang 

diperlihatkan pada dosen yang berupa contoh 

unsur ikatan ion sederhana yang tata letaknya 

masih acak. Dalam design awal ini banyak hal 

yang harus direvisi seperti : unsur ikatan ion 

sebaiknya berupa strukturnya, untuk bunga 

Rafflessianya tidak perlu digunakan sebab 

dalam proposal tidak ada,tata letaknya juga 

diperhatikan, dan unsur yang digunakan juga 

dipahami bukan sekedar unsur akan tetapi itu 

merupakan apa misal NaCl yang merupakan 

garam dapur. 

Setelah direvisi kembali, design yang 

diperlihatakan ke dosen berupa  beberapa 

struktur unsur dan juga tata letaknya. Kemudian 

dosen menyarankan design yang tata letaknya 
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bagus. Design yang pilih tersebut dibuat 

warnanya seperti warna backgroundnya, warna 

unsurnya, dan warna batiknya. Selanjutnya 

design diperlihatkan kepada dosen yang 

mengajar kimia anorganik atau validator design 

dan materi pembelajaran untuk merevisi 

kembali design. Berikut tahapan pembuatan 

design : 

Tabel 4. 2 Tahapan Pembuatan Design 

Gambar Keterangan 

 

 

Design awal 

yang belum 

perlihatkan 

kepada 

validator 
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Contoh 

gambar 

yang 

direvisi oleh 

validator 
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Gambar 

yang dipilih 

 

 

 

Design 

yang dipilih 

dan diberi 

warna 
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Dalam design diatas direvisi kembali oleh 

validator karena ada bagian unsur yang jumlah 

subnya 7 menjadi 8 sehingga hasil akhir design 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 Design Akhir Yang Direvisi 

 

2) Produksi 

Setelah pra produksi tahapan selanjutnya 

adalah produksi. Produksi atau pembuatan 

produk di lakukan sebagai berikut : 

 Yang pertama adalah membeli sarung 

yang sudah jadi, hal ini dikarena tempat 

pencetakan tidak memiliki kain yang 
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sesuai atau cocok yang dapat dijadikan 

sebuah sarung atau kain panjang. 

 Setelah kain sarung dibeli peneliti pergi 

ke tempat percetakan. Dipercetakan kain 

sarung di ukur dalam hal ini digunkan 

sebagai patokan atau tata letak motif. 

 Ukuran tata letak motif pada sarung yakni 

30 cm dari atas sarung dan 10 cm dari 

bawah sarung. Jarak yang dibuat tersebut 

untuk melipat atau menggulung sarung 

akan digunkan dalam shlat sehingga 

motifnya tidak tertutupi 

 Selanjutnya motif dicetak menggunkan 

mesin dengan DTF. DTF adalah teknik 

sablon digital yang menggunakan printer 

untuk mencetak gambar full colour sesuai 

yang diedit di komputer lalu diaplikasikan 
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ke kain dengan cara di press di mesin 

press kaos). 

 

Gambar 4.2 Produk Media 

Pembelajaran 

 

c. Hasil Uji Coba Produk 

Setelah produk media pembelajaran telah 

dibuat. Media pembelajaran diuji coba oleh 

validator untuk mendapatkan hasil akhir yang 

valid. Dalam validator terdapat 2 orang yakni Ibu 

Mela Faridika, M.Si (validator 1) yang menguji 

materi dan design dan Ibu Fitriana Sofia Monisa, 
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M.Si (validator 2) yang menguji media 

pembelajaran. Berikut hasil yang didapatkan dalam 

uji terseburt : 

 

1) Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.3 Hasil Materi Pembelajaran 

Validator 

Jumlah 

Hasil 

Penilaian(%) Kriteria 

Ibu Mela 50 100  

Sangat 

Layak 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

Kevalidan materi kimia anorganik 

didapatkan berdasarkan saran dan masukkan 

yang diberikan validator yakni : untuk materi 

diambil sudah sesuai, tetapi untuk unsur 

golongan VII A seperti Br, Cl ada sedikit 

tindak kesalahan seharusnya elektron valensi 

yang digunkan 7 bukan 8. 
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2) Validasi Ahli Media Pembelajaran 

Tabel 4.4 Hasil Media Pembelajaran 

Validator 

Jumlah 

Hasil 

Penilaian(%) Kriteria 

Ibu 

Fitriana 

7 70  Layak 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

Kevalidan media pembelajaran 

didapatkan berdasarkan saran dan masukkan 

yang diberikan validator yakni : membuat 

bentuk pola motif yang lain, pilih unsur yang 

mudah dipahami dan tau arti dari unsur 

tersebut. 
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3) Validasi Ahli Design 

Tabel 4.5 Hasil Design Media Pembelajaran 

Validator 

Jumlah 

Hasil 

Penilaian 

(%) 

Kriteria 

Ibu Mela 50 100  

Sangat 

Layak 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

Kevalidan design media pembelajaran 

yang didapatkan berdasarkan saran dan 

masukkan yang diberikan validator yakni : 

untuk design yang diajukan sudah sesuai 

dengan materi, sangat inovatif untuk produk 

sarung bertema batik kimia dan design batik 

yang dirancanakan sudah cukup baik, tidak 

terlalu padat, porsinya sudah sesuai. Dari hasil 

data validaor yang diatas semuanya 

ditambahkan lalu dibagi 3, hal ini untuk 

mengetahui hasil dan katagorinya.  
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 = 90%. 

Hasil yang didapatkan bisa dikesimpulkan 

menjadi 90%. Dalam hasil validasi ahli masuk ke 

kriteria “Sangat Layak” untuk di cetak kedalam 

media pembelajaran dengan revisian yang telah 

dilakukan peneliti. 

 

d. Hasil Pengujian Produk 

 Dalam tahapan ini preoduk diuji coba 

kepada mahasiswa untuk melihat keefektifan 

media sarung dalam meningkatkan science 

entrepreneurship mahasiswa dan kelayakan media 

pembelajaran berbasis sarung. Data ini tersebut 

bisa diketahui bagaimana tanggapan mahasiswa 

akan minat berwirausaha serta meningkatkan akan 

media pembelajran yang digunakan. Berikut hasil 

yang didapatkan : 
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1) Hasil Validasi Kelayakan Media Sarung 

Tabel 4.6 Hasil Kelayakan Media Sarung 

Validator 

Jumlah 

Skor 

Penilaian(%) Kriteria 

Ibu Mela 94 94  

Sangat 

Layak 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

Hasil yang didapatkan berdasarkan 

validator dengan saran dan masukkan, seperti : 

untuk jenis huruf dan sizenya sudah cukup 

baik, akan tetapi mungkin untuk motifnya 

terlalu jarang sehingga tidak seperti batik. 

Mungkin untuk size huruf bisa dikecilkan 

sedikit dan agak dirapatin motifnya, tetapi size 

jangan terlalu kecil. Pada penilaian secara 

umum sudah katagori “Sangat Layak” serta 

dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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2) Hasil Angket Keefektifan Sarung Dalam 

Meningkatkan Minat Berwirausaha 

a. Hasil yang didapatkan dalam pertanyaan 

yang berkaitan dengan berwirausaha 

Tabel 4.7 Hasil Minat Berwirausaha 

Nama Kelas Yang 

Diperoleh 

Jumlah 

Skor 

Penilaian(%) 

S.22 628 82,63  

Nilai Tertinggi 38 

Nilai Terendah 29 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

Dari data yang telah didapatkan 

adalah 82,63% sedangakn hasil yang 

didapatkan sebelumnya adalah 78,63%. 

Dari hal ini menunjukkan bahwa minat 

berwirausaha pada mahasiswa meningkat 

sebanyak 4%, dan hasil akhir masuk 

kedalam katagori “Sangat Efektif”. 
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b. Hasil dari mahasiswa dalam pertanyaan 

yang berkaiatan dengan media sarung 

Tabel 4.8 Hasil Produk Media Sarung 

Nama Kelas Yang 

Diperoleh 

Jumlah 

Skor 

Penilaian 

(%) 

S.22 1588 83,58  

Nilai Tertinggi 97 

Nilai Terendah 59 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

Hasil yang diperoleh dari media 

sarung berbasis science entrepreneurship 

adalah 83,58% yang masuk kedalam 

katagori “Sangat Efektif” untuk 

digunakan dalam pembelajaran.dengan 

revisi yang telah dilakukan. 
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B. Pembahasan  

1. Karakteristik media penbelajaran sarong based 

science learning media untuk meningkatkan science 

entrepreneuship materi kimia anorganik 

Karakteristik atau ciri dalam media 

pembelajaran terdapat banyak seperti bentuk LKS 

(Lembar Kerja Siswa), modul, permainan, dan lain-

lain. Pada penelitian ini menghasilkan sebuah produk 

media sarung berbasis sarung. Sarung yang biasanya 

digunakan pada saat shalat dengan ukuran anak-anak 

atau dewasa, atau biasa digunakan oleh anak pesantren 

dibuat sebagai media pembelajaran dengan motif 

kimia anorganik. Pengembangan produk yang 

dikembangakan dilihat dari latar belakang analysis, 

tahapan design pengembangan produk peneliti 

menggunakan metode ADDIE. 

Dalam tahapan design terdapat pada tahapan 

kedua dalam ADDIE, dalam tahapan ini peneliti 
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mencari motif, warnya untuk motif dan warna dasar 

motif serta penambahan motif lain pada design. Maka 

tahapana akhir berupa produk yang ada pada tahapan 

evaluatation. Didalam motif sarung matarinya tentang 

kimia anorganik yang sederhana agar membuat 

mahasiswa termotivasi dalam menciptakan hal baru 

setelah produk peneliti ini.  

Dari jurnal penelitian yang menggunakan media 

pembelajaran kimia banyak digunakan berbagai basis 

seperti pengembangan E-comic39, berbasis Android40, 

pengembangan media pembelajaran puztes41, dan 

Etnosains42. Dari contoh tersebut peneliti membuat 

                                                           
39

Pembelajaran Kimia, Pada Materi, and Sejarah Dan, “Rizka Fitriani 

No . Mahasiswa : 17614044” (2021). 
40

Lensi Herlina et al., “Analysis of Using Online Learning Media Via 

Whatsapp During The Covid-19 Pandemic At Smp Negeri 8 City of 

Bengkulu” (n.d.). 
41

Suryaningsih Suryaningsih, Dedeh Kurniasih, and Tuti Kurniati, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Puztes (Puzzle Dan Teka-Teki Silang) 

Pada Sub Materi Konfigurasi Elektron Dan Hubungannya Dengantabel 

Periodik Unsur Di Sma Muhammadiyah 1 Pontianak,” AR-RAZI Jurnal Ilmiah 

8, no. 1 (2020): 24–33. 
42

Mahdiya Fitri Lubis, Andang Sunarto, and Ahmad Walid, 

“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains Materi 

Pemanasan Global Untuk Melatih Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP,” 
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media pembelajaran dengan karakteristik berbeda 

yakni berupa sandang (pakaian). Sandang yang telah 

dicontohkan berupa kain dengan motif batik kimia 

sedangkan dalam bentuk sarung belum ada, hal ini 

membuat peneliti berkreatif dalam membuat sarung 

sebagai media pembelajaran. Sarung yang biasanya 

digunakan pada saat sohlat ataupun digunakan sehari-

hari dipesantren. 

 Dalam tahapan membentuk karakteristik 

memiliki beberapa tahapan yang perlu di revisi 

kembali oleh peneliti. Dimulai dari tahapan awal yang 

bertujuan untuk mengetahui minat mahasiswa akan 

berwirausaha. Selanjutnya adalah menanyakan kepada 

dosen yang mengajarkan akan materi yang diambil, 

dosen yang dipilih adalah dosen yang mengajar kimia 

anorganik pada tahun 2019 yang merupakan dosen 

mata kuliah yang diambil. Dalam pertanyaan angket 

                                                                                                                               
Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian, dan Pengembangan 12, no. 2 (2021): 

206–214, http://journal.ummat.ac.id/index.php/paedagoria. 
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yang diberikan adalah tentang media pembelajaran, 

dosen menyarankan bagaimana bentuk awal yang 

akan dibuat oleh peneliti. 

Selanjutnya tahapann design yang perlu 

diperhatikan adalah unsur yang digunakan, bentuk 

unsur yang digunakan, tata letak unsur, motif 

tambahan yang perlu ditambahkan sebagai membantu 

menonjolkan, serta warna yang digunakan pada motif 

unsur ataupun warna kainnya. Setelah selesai tahapan 

design masuk kedalam tahapan validaor. Berikut hasil 

minat kewirausahaan yang didapatkan : 

 

Gambar 4.3 Diagram Minat Kewirausahaan 
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Uji 1

Uji 2
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Dalam uji 1 merupakan pertanyaan yang 

diberikan kepada mahasiswa tentang minat 

berwirausaha secara umum, sedangkan uji 2 

merupakan pertanyaan akan minat berwirausaha 

dengan memberikan contoh produk yang telah dibuat. 

Hasil ini dapat diketahui minat berwirausaha pada 

mahasiswa meningkat. 

2. Kelayakan media penbelajaran sarong based science 

learning media untuk meningkatkan science 

entrepreneuship materi kimia anorganik 

Kelayakan media pembelajaran merupakan 

tahapan setelah mengetahui permasalahan dari 

karakteristik dan bentuk kelayakan media 

pembelajaran banyak seperti hasil jurnal penelitian 

yang lain. Bedasarkan ekplorasi yang dilakukan 

Muhammad Al Rasyid dkk, hasil penelitian 

pengembangan e-modul berbasis android dinyatakan 
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“Sangat Layak” digunakan43,  eksplorasi penelitian 

yang dilakukan Windi Dwi Saputra, dkk, tanggapan 

penilaian guru kimia melalui uji praktikalitas 

memperoleh presentase sebesar 92% dengan kriteria 

“Sangat Praktis”44, dan eksplorasi penelitian yang 

dilakukan Rizka Fitriani, hasil keseluruhan penelitian 

media pembelajaran e-comic seri atom termasuk 

dalam katagori “Sangat Baik” sehingga dikatakan 

layak digunakan untuk pembelajaran45. Dari eksplorasi 

diatas peneliti menyimpulkan bahwa hasil yang 

didapatkan dapat digunkan dalam media 

pembelajaran.  

                                                           
43

Muhamad Al Rasyid et al., “Pengembangan E-Modul Berbasis 

Android Pada Materi Kesetimbangan Kimia Untuk Peserta Didik SMA,” 

Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 6 (2021): 670–680, 

http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/. 
44
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Dalam kelayakan penelitian ini yang dilakukan 

peneliti merupakan hasil dari validator berupa angket. 

Berikut hasil yang didapatkan dari validator :  

 

Gambar 4.4 Diagram Kelayakan Media Pembelajaran 

Dalam uji 1 merupakan hasil yang didapatkan 

dari validaor dalam beberapa ahli, seperti ahli materi, 

ahli media pembelajaran, dan ahli design. Dalam 

tahapan uji 1 perlu adanya revisi sebelum ke media 

pembelajaran dalam bentuk produk. Hal ini penting 

bagi peneliti sebab ini merupakan pedoman untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
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Uji 2 merupakan hasil dari tanggapan yang 

diberikan validator setelah produk dibuat. Dalam 

tahapan ini merupakan hasil yang dicapai oleh 

peneliti. Dalam uji 2 peneliti masih perlu 

memperhatikan atau memperbaiki kesalahan. Dari 

hasil yang diatas terdapat peningkatan dari uji 1 ke uji 

2 sehingga kelayakan sudah masuk kedalam katagori 

“Sangat Layak” untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

3. Keefektifan media penbelajaran sarong based science 

learning media untuk meningkatkan science 

entrepreneuship materi kimia anorganik 

Keefektifan media pembelajaran dapat dilihat 

dari hasil angket mahasiswa, berdasarkan eksplorasi 

yang dilakukan Yola Dwi Putri, dkk, hasil belajar 

pesertan didik menggunakan program adobe flash 

diperoleh nilai n-gain score sebesar 0,65 dalam 
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klasifikasi “Tinggi”46, eksplorasi yang dilakukan 

Ainun Mardhiah dan Said Ali Akbar, Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

yang diajar menggunakan teka-teki silang (TTS) lebih 

tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan media kartu domino47, dan 

eksplorasi yang dilakukan Surya Ningsih, dkk, hasil 

pembelajaran puztes yang dikembangkan diperoleh 

nilai N-Gaindari dari uji lapangan awal dan utama 

adalah 0,75 dan 0,80 kriteria “Tinggi dan Sangat 

Tinggi”48. 

Sedangkan dari angket yang didapatkan akan 

materi media pembelajaran yang diberikan kepada 

                                                           
46

Yola Dewi Putri, Rina Elvia, and Hermansyah Amir, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik” 5, no. 2 (2021): 168–174. 
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Ainun Mardhiah and Said Ali Akbar, “Efektivitas Media 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Sma Negeri 16 Banda 

Aceh,” Lantanida Journal 6, no. 1 (2018): 49. 
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Suryaningsih, Kurniasih, and Kurniati, “Pengembangan Media 
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mahasiswa dapat dipahami oleh mahasiswa yang 

dapat dilihat dari hasil jawaban mahasiswa. Angket 

yang diberikan 2 jenis yakni angket pertama tentang 

materi kimia anorganik dan angket yang kedua 

tentang materi yang digunakan pada media 

pembelajaran sarung. Hasil diagram tentang indikator 

science entrepreunership hasil peneliti bisa 

mengetahui banyaknya mahasiswa yang menjawab 

angket rata-rata “Baik”. Dalam hasil rata-rata yang 

didapatkan sesuai acuan Litbang Depgeri yakni 

83,58% masuk kedalam katagori “Sangat Efektif” 

sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti. 

Bentuk media yang digunakan berbeda-beda dengan 

peneliti akan tetapi hasil yang didapatkan dengan 

media pembelajaran tersebut bagus. 

Keefektivan media pembelajaran peneliti dapat 

diketahui dengan memberikan angket pada 

mahasiswa. Pertanyaan angket berkaiatan tentang 
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materi dan designmedia sarung sebagai media 

pembelajarn. Berikut hasil yang didapatkan : 

Gambar 4.5 Diagram Hasil Respon Mahasiswa 

Sebelum mengukur peneliti bertanya akan unsur 

yang ada pada media pembelajaran seperti NaCl 

(Natrium Clorida), KBr (Kalium Bromida), dan 

MgCl2 (Magnesium Clorida), hal ini dilakukan untuk 

mengetahui respon mahasiswa yang ditunjukkan 

sebuah media pembelajaran yang berbeda. Oleh 

karena itu penelitian ini sebagai dorongan bagi 

peneliti akan media pembelajaran yang lain untuk 
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dikembangan lebih lanjut atau sebagai acuan inovasi 

dalam media pembelajaran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian, penelitian pengembangan media 

pembelajaran sarung motif kimia anorganik berbasis 

Science Entreperunership dalam meningkatkan minat 

berwirausaha dikembangkan berdasarkan model 

pengembangan ADDIE yang dibatasi pada 5 (empat) 

tahap saja, yaitu analisis (Analysis), perencanaan (design), 

pengembangan (development), dan implementasi ( 

implementation) dan evaluasi (evaluatation) yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa media pembelajaran sarung sudah diuji 

kelayakan serta dapat dilihat keefektifan media dalam 

meningkatkan minat berwirausaha mahasiwa berdasarkan 

uraian berikut: 
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Dalam karakteristik media sarung yang menjelaskan 

akan sarung peneliti juga menguji minat dalam 

meningkatkan minat berwirausaha memberikan hasil yang 

positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa, karena 

mengalami kenaikan dari 78,63 % menjadi 82,63 %. Uji 

kelayakan dilakukan dengan melibatkan 2 orang dosen 

ahli media, ahli materi, dan ahli desain. Sehingga 

didapatlah presentase skor dari masing-masing ahli media 

sebesar, 70%, ahli materi sebesar 100% dan ahli desain 

sebesar 100% pada design, sedangkan pada kelayakan 

produk yang didapatkan adalah 94%, dan rata-rata 

presentase yang diperoleh dari validator untuk tingkat 

kelayakan sebesar 92% dengan kriteria sangat layak. 

Keefektifan media pembelajaran sarung motif kimia 

anorganik berbasis Science Entreperunership dapat dilihat 

dari angket yang didapatkan sebesar 83,58%. 
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B. Saran  

Alhamdulilah ketika studi pengembangan yang 

dilakukan telah selesai dan berada pada jalurnya, peneliti 

akan merekomendasikan kepada peneliti dan pembaca lain 

untuk saran yakni : 

1. Peneliti harap untuk peneliti selanjutnya untuk dapat 

melanjutkan penelitian yang telah dilakukan sehingga 

tahapan terakhir berdasarkan tahapan yang telah ada 

pada penelitian pengembangan model ADDIE 

2. Motif pada sarung tidak hanya tentang NaCl, Br, dan 

MgCl
2 

serta perlu diperbesarkan atau ditambahkan 

unsur agar bentuk motifnya tidak berjarak jauh 

sehingga lebih bagus lagi. 
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